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MOTIO

“Sesungguhnya bersama suatu kesulitan itu ada dua kemudahan”

(Al—lnsyirah: 5—6)

“Barangsiapa menghendaki kebaikan di dunia maka dengan ilmu. Barangsiapa
menghendaki kebaikan di akhirat maka dengan ilmu. Barang siapa menghendaki
keduanya maka dengan ilmu”

(HR. Bukhori & Mus]im)

“Keyakinan itu adalah kamu tidak mencari ridhonya manusia dengan kemurkaan Allah”

(Ibnu Mas’ud Radhiyallahu ‘anhu)

“Berlelah-lelahlah, manisnya hidup terasa setelah lelah berjuang. Jika engkau tak tahan
lelahnya belajar, engkau akan menanggung perihnya kebodohan”
(lmam Syafi’i)

“Sesungguhnya kebutuhan manusia terhadap ilmu itu lebih dari kebutuhan manusia
terhadap makan dan minum”

(Imam Ahmad)

“Kerugian yang paling menyengsarakan adalah ketika kita tahu ada kesempatan beramal
sholeh akan tetapi kita menyia-nyiakan. Sedangkan kesengsaraan yang paling merugikan
adalah ketika kita tahu bahwa surga itu luasnya tak terbatas akan tetapi kita tidak
mendapatkan tempat barang sedikitpun”

(Ustadz Erlan Iskandar)
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini dirancang untuk mendeskripsikan: (1) tingkat iklim
sekolah di paket keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 2 Pengasih; (2)
tingkat kinerja guru di paket keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 2
Pengasih; dan (3) peranan iklim sekolah terhadap kinerja guru paket keahlian
Teknik Gambar Bangunan di SMK Negeri 2 Pengasih.

Penelitian ini merupakan penelitian ex post facto dengan iklim sekolah
sebagai variabel bebas (X) dan kinerja guru sebagai variabel terikat (Y). Populasi
penelitian merupakan siswa kelas XI paket keahlian Teknik Gambar Bangunan
SMK Negeri 2 Pengasih sebanyak 64 siswa. Sampel berjumlah 54 siswa
ditentukan dengan tabel Issac dan Michael. Instrumen penelitian ini berbentuk
angket. Analisis data menggunakan analisis regresi sederhana.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) tingkat iklim sekolah di paket
keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 2 Pengasih termasuk tinggi
dengan nilai rerata persepsi siswa terhadap iklim sekolah sebesar 63,5,
kecenderungan persepsi siswa terhadap iklim sekolah kategori sangat tinggi
sebesar 1,86% dan kategori tinggi sebesar 57,4%; (2) tingkat kinerja guru di
paket keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 2 Pengasih termasuk tinggi
dengan nilai rerata persepsi siswa terhadap kinerja guru sebesar 73,5,
kecenderungan persepsi siswa terhadap kinerja guru kategori sangat tinggi
sebesar 31,49% dan kategori tinggi sebesar 53,7%; dan (3) iklim sekolah
memiliki peranan yang positif dan signifikan terhadap kinerja guru paket keahlian
Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 2 Pengasih dengan nilai r=0,699 dan nilai
p=0,00<0,05. Sumbangan iklim sekolah terhadap kinerja guru paket keahlian
Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 2 Pengasih sebesar 48,9%, sedangkan
51,1% sisanya ditentukan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian
ini.

Kata Kunci: Zklim Sekolah, Kinerja Guru
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Guru adalah pendidik bagi peserta didik di suatu lingkungan sekolah baik
dalam pendidikan formal maupun informal. Seorang guru memiliki tanggungjawab
tidak hanya sekedar mengajarkan suatu ilmu kepada peserta didik, tetapi juga
mendidik, membimbing, mengarahkan, dan menjadi panutan bagi peserta didik.
Menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen
menyebutkan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, menilai dan mengevaluasi
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal dasar dan
menengah (Dwi Siswoyo, 2007: 126).

Dikatakan pendidik profesional sebab seorang guru harus memiliki
kemampuan/ keahlian dibidangnya atau berdasarkan latar belakang pendidikan
formal yang minimal berstatus sarjana. Profesionalitas sebagai pendidik/ guru
setidaknya mengacu terhadap kompetensi yang harus dimiliki sesuai dengan
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 pasal 10 ayat (1) meliputi kompetensi
pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. Selain itu, pendidik harus memiliki
kualifikasi akademik, sertifikasi pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

Untuk mengukur profesionalitas guru perlu adanya penilaian terhadap
kinerja dari guru tersebut. Kinerja seorang guru dapat merepresentasikan
profesionalitasnya sebagai guru. Kinerja guru merupakan suatu tindakan yang

menggambarkan hasil kerja seorang guru yang mengacu pada tujuan pendidikan,



bidang mengajar, dan kompetensi yang harus dimiliki. Dalam rangka mencapai
kinerja yang optimal terdapat faktor yang dapat memengaruhi kinerja guru. Faktor
tersebut meliputi faktor eksternal dan faktor internal. Faktor internal berasal dari
dalam diri pribadi guru yang bersangkutan, seperti: kepribadian, motivasi diri,
kemampuan dan keterampilan yang dimiliki, kepuasan diri, dan minat untuk
bekerja. Sementara faktor eksternal yang memengaruhi kinerja guru meliputi:
dukungan rekan sejawat, penerimaan di organisasi, pelatihan, kepemimpinan,
iklim sekolah, dan imbalan yang diperoleh.

Guru harus berupaya dan memeroleh kesempatan untuk mengembangkan
diri agar kinerjanya semakin profesional dan berkualitas. Salah satu faktor
eksternal yang memengaruhi kinerja guru adalah iklim sekolah. Iklim sekolah yang
tidak kondusif dapat memberi pengaruh negatif terhadap proses pembelajaran dan
kinerja guru itu sendiri. Sebaliknya iklim sekolah yang kondusif dapat memberikan
pengaruh positif terhadap pelaku dan proses pembelajaran.

Iklim sekolah adalah suatu situasi dan kondisi, peristiwa, maupun keadaan
di sekolah yang memengaruhi kerja personil di dalamnya dalam mencapai tujuan
organisasi yang telah ditetapkan secara bersama, yang menggambarkan tanggung
jawab, tugas dan peran masing-masing, dukungan kerja yang diberikan, dan
hubungan antarpersonil di sekolah.

Dalam lingkungan sekolah dibutuhkan suatu iklim yang kondusif yang dapat
memberikan pengaruh positif kepada penghuninya. Suasana yang sinergis dan
saling mendukung antar komponen di dalam lingkungan sekolah dapat

memberikan semangat kerja dan suasana kerja yang nyaman yang mendukung



proses pembelajaran. Dengan iklim sekolah yang nyaman, dapat memberikan
semangat kepada guru untuk memacu kinerjanya dengan maksimal.

Dari observasi berupa pengamatan yang penulis lakukan di Paket Keahlian
Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 2 Pengasih menunjukkan iklim yang cukup
kondusif yang tercipta disana. Suasana sekolah yang cukup nyaman dan hubungan
antarpersonil baik antar siswa, guru dengan siswa, dan antar guru yang cukup
akrab satu sama lain. Hal tersebut menciptakan iklim yang cukup kondusif untuk
proses pembelajaran. Hanya saja terdapat beberapa siswa dan guru yang kadang
terlambat datang ke sekolah sehingga mempengaruhi masalah kedisiplinannya.
Sementara kinerja dari umumnya guru di Paket Keahlian Teknik Gambar Bangunan
SMK Negeri 2 Pengasih sudah cukup baik. Hanya saja kinerja dari beberapa guru
dalam hal perencanaan pembelajaran masih bersifat mengulang-ulang dengan
minimnya perbaikan. Sehingga hal tesebut berpengaruh pada performa guru
dalam proses pembelajaran menjadi kurang optimal.

Berdasarkan kondisi tersebut, penulis berasumsi bahwa dengan adanya iklim
sekolah yang baik dan kondusif akan memberikan dampak yang positif pada
kinerja guru. Sebaliknya apabila iklim sekolah buruk, tercipta ketidaknyamanan
dan tidak kondusif akan memberikan dampak yang negatif pada kinerja guru.
Sehingga iklim sekolah memiliki suatu peranan terhadap kinerja guru. Oleh karena
itu, penulis tertarik untuk membuktikan adanya peranan iklim sekolah terhadap
kinerja guru dan bermaksud mengadakan penelitian yang berjudul “Persepsi Siswa
Tentang Peranan Iklim Sekolah terhadap Kinerja Guru Paket Keahlian Teknik

Gambar Bangunan di SMK Negeri 2 Pengasih”.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah, kemudian dilakukan

identifikasi masalah sebagai berikut:

1.

Suasana sekolah cukup kondusif untuk kegiatan pembelajaran sehingga masih

perlu ditingkatkan lagi.

. Ada beberapa siswa dan guru yang kadang terlambat datang ke sekolah

sehingga mempengaruhi masalah kedisiplinannya.

. Hubungan antar personil baik antar siswa, guru dengan siswa, dan antar guru

cukup baik sehingga masih perlu ditingkatkan lagi.

. Kinerja guru dalam perencanaan pembelajaran masih bersifat mengulang-

ulang, sehingga mempengaruhi kinerja guru dalam proses pembelajaran. Oleh

karena itu, pada kedua hal ini kinerja guru perlu ditingkatkan.

. Pembatasan Masalah

Supaya penelitian ini lebih terfokus, maka penulis akan membatasi masalah

yang akan diteliti secara mendalam, yaitu:

1.

2.

Iklim sekolah ditinjau dari lingkungan sosial dan lingkungan fisik.

Kinerja guru ditinjau dari proses pembelajaran di dalam kelas.

. Dalam penelitian ini penulis ingin melihat peranan iklim sekolah terhadap kinerja

guru mata pelajaran produktif kelas XI paket keahlian Teknik Gambar Bangunan

di SMK Negeri 2 Pengasih berdasarkan persepsi siswa.

. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah seberapa besar sumbangan

iklim sekolah terhadap kinerja guru paket keahlian Teknik Gambar Bangunan di

SMK Negeri 2 Pengasih?



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Tingkat iklim sekolah paket keahlian Teknik Gambar Bangunan di SMK Negeri 2
Pengasih.

2. Tingkat kinerja guru paket keahlian Teknik Gambar Bangunan di SMK Negeri 2
Pengasih.

3. Peranan iklim sekolah terhadap kinerja guru paket keahlian Teknik Gambar
Bangunan di SMK Negeri 2 Pengasih.

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretik

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai pengetahuan bahwa
iklim sekolah memiliki peranan terhadap kinerja guru. Selanjutnya diharapkan baik
sekolah, guru, maupun pemerintah dapat menciptakan iklim sekolah yang baik
untuk menunjang kinerja para guru.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi sekolah:

Penelitian ini dapat membantu mengetahui seberapa besar peranan iklim
sekolah terhadap kinerja guru paket keahlian Teknik Gambar Bangunan di SMK
Negeri 2 Pengasih.

b. Bagi guru:
Guru dapat mengetahui adanya peranan iklim sekolah terhadap kinerja guru

dalam upaya meningkatkan kinerjanya di sekolah.



BAB II

KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori
1. Hakekat Iklim Sekolah
a. Definisi Iklim Sekolah

Forehand (Andre Hardjana, 2006: 5-6) berpendapat mengenai definisi iklim
organinasasi, yaitu: "Organizational climate is a set of characteristics that describe
an organization and that (1) distinguish the organization from other organizations,
(2) are relatively enduring over time, and (3) influence the behavior of people in
the organization”. 1klim organisasi adalah seperangkat ciri-ciri yang
menggambarkan sebuah organisasi dan yang (1) membedakan organisasi tersebut
dari organisasi-organisasi lain; (2) bertahan hidup cukup lama; dan (3)
mempengaruhi perilaku orang-orang di dalam organisasi tersebut.

Menurut pendapat Campbell, et al (Riggle, 2007: 13), "Organizational climate
is a set of attitudes and expectations describing the organization’s static
characteristics and behavior-outcome and outcome-outcome contingencies”. Iklim
organisasi merupakan seperangkat sikap dan harapan yang menggambarkan
karakteristik organisasi dan hasil dari perilaku serta beberapa kemungkinan dari
hasil tersebut.

Emmons (Gorton & Alston, 2009: 167-168) berpendapat bahwa iklim sekolah
berhubungan dengan interaksi manusia. Iklim sekolah ialah kualitas dan frekuensi
dari interaksi antara anggota staf di sekolah dengan peserta didik, di antara para
peserta didik, hubungan antar staf, serta interaksi staf dengan orang tua. Haynes

menyatakan pula bahwa iklim sekolah merupakan sejumlah interaksi dari dimensi



psikososial, akademik, dan fisik dari lingkungan sekolah. Dimensi psikososial dan
akademik tidak dapat dipisahkan, harus ditujukan secara bersama dan konsisten.

Kemudian Hoy & Miskel (2008: 198) mengartikan iklim sekolah dengan
penjabaran sebagai berikut: "School climate is a relatively enduring quality of the
school environment that is experienced by participants, affect their behavior, and
is based on their collective perceptions of behavior in school”. Iklim sekolah adalah
kualitas yang relatif dari lingkungan sekolah, didasarkan pada partisipasi yang
mempengaruhi perilaku personil di sekolah, dan didasarkan pada persepsi kolektif
dari perilaku di sekolah.

Dari beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa iklim sekolah
adalah suatu keadaan sosial, akademik, dan fisik di lingkungan sekolah
berdasarkan kualitas dan frekuensi hubungan antar warga sekolah yang
mempengaruhi perilaku personil di dalamnya.

b. Unsur di Dalam Iklim Sekolah
Menurut para ahli (Loukas, 2007: 1), terdapat 3 dimensi iklim sekolah:

1) The physical dimension includes. (a) appereance of the school building
and its classrooms; (b) school size and ratio of students to teachers in the
classroom; (c) order and organization of classrooms in the school,; (d)
avallability of resources, and (e) safety and comfort.

2) The social dimension includes: (a) quality of interpersonal relationships
between and among students, teachers, and staff; (b) quitable and fair
treatment of students by teachers and staff; (c) degree of competition
and social comparison between students; and (d) degree to which
students, teachers, and staff contribute to decision-making at the school.

3) The academic dimension includes:. (a) quality of instruction; (b) teacher
expectations for student achievement; and (c) monitoring student
progress and promptly reporting results to students and parents.



Berdasarkan para ahli tersebut, terdapat 3 dimensi iklim sekolah, yaitu:

1) Dimensi fisik: tampilan gedung dan ruang kelas; ukuran sekolah dan rasio
peserta didik dengan guru di kelas; ketersediaan sumber daya; serta
keselamatan dan kenyamanan.

2) Dimensi sosial: kualitas hubungan interpersonal antara peserta didik, guru, dan
staf; keadilan perlakuan peserta didik oleh guru dan staf; tingkat persaingan
dan perbandingan sosial di antara peserta didik; dan tingkat kontribusi peserta
didik, guru, dan staf dalam pembuatan keputusan di sekolah.

3) Dimensi akademik: kualitas petunjuk; harapan guru pada prestasi peserta didik;
monitoring kemajuan peserta didik dan pelaporan hasil belajar kepada peseta
didik dan orang tua.

Menurut Jamie Wallin (2003: 66-68), terdapat beberapa kriteria untuk
mengevaluasi kinerja, yaitu: menetapkan pengarahan, instruksi supervisi,
organisasi dan manajemen, budaya dan iklim sekolah, dan pengembangan
profesional. Budaya dan iklim sekolah lebih lanjut dijabarkan pada:

(1) komunikasi yang efektif dengan para staf, peserta didik, orang tua, dan
komunitas; (2) mengekspresikan ide dengan jelas ke dalam bentuk tertulis
maupun lisan, saling mendengarkan dan merespon; (3) mendorong hubungan
interpersonal yang positif, dicirikan oleh atmosfer kepercayaan, keterbukaan, dan
kolaborasi; (4) fleksibel dan adil; (5) menunjukkan perhatian personel untuk
masing-masing individu, dapat diperoleh dan nampak; (6) menetapkan
pemecahan masalah yang efektif, proses pengambilan keputusan; (7) menujukan
isu perhatian dan memecahkan konflik; (8) menciptakan sebuah atmosfer yang

melibatkan partisipasi dalam proses pembuatan keputusan; (9) memecahkan



masalah secara kooperatif, mendelegasikan secara efektif, mempromosikan
kesempatan kepemimpinan; (10) memfasilitasi penyelenggaraan sebuah dewan
orang tua dan mendorong keterlibatan orang tua secara aktif; serta (11) menjamin
para orang tua menerima komunikasi teratur dari sekolah.

Litwin dan Stringer (Andre Hardjana, 2006: 26) mengemukakan
pendapatnya mengenai dimensi iklim organisasi, antara lain: (1) tanggungjawab
(responsibility): derajat pendelegasian yang diterima oleh karyawan; (2) standar
kerja (standards): harapan tentang kualitas kerja karyawan; (3) ganjaran
(reward): pengakuan dan ganjaran untuk kerja yang baik dan penolakan terhadap
kinerja yang buruk; dan (4) ramah, semangat kelompok (friendly, teamspirit):
bahu-membahu, saling mempercayai (trust). Kemudian, di dalam implementasi
kurikulum 2004 (Martinis Yamin, 2006: 110) disebutkan bahwa:

Para ahli menyarankan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan
akademik, baik secara fisik maupun non fisik. Lingkungan nonfisik memiliki peran
yang besar juga dalam mempengaruhi kondisi belajar, terutama pengaturan
lingkungan belajar (tata tertib), penampilan guru, sikap guru, hubungan harmonis
antara guru dan siswa, serta organisasi dan bahan pembelajaran secara tepat
sesuai dengan kemampuan dan perkembangan siswa.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur yang
mempengaruhi iklim sekolah antara lain: iklim yang bersifat fisik dan sosial. Iklim
fisik sekolah meliputi: keadaan bangunan dan ruang kelas, kebersihan dan
kenyamanan ruang, muatan kelas dengan jumlah siswa, pengaturan cahaya dan
suhu ruangan. Iklim sosial sekolah yaitu: hubungan antarpersonil di sekolah,

tanggungjawab kerja, pengaturan lingkungan belajar (tata tertib), motivasi, sikap



guru, tingkat partisipasi personil di dalam pembuat keputusan, serta penghargaan
dan yang ada diantara anggota sekolah.

Selain unsur di atas, menurut Silver (Made Pidarta, 1995) menyebutkan iklim
sekolah sebagai suatu perpaduan antara kepala sekolah dengan interaksi perilaku
guru-guru. Hal ini menunjukkan bahwa dalam upaya penciptaan iklim sekolah ada
peranan kepala sekolah dan para guru. Dengan kata lain peran kepala sekolah dan
para guru juga mempengaruhi seperti apa iklim yang tercipta di sekolah. Peran
kepala sekolah disini berkaitan dengan kepemimpinan kepala sekolah dalam
memimpin dan membuat kebijakan yang berpengaruh pada iklim sekolah yang
terbentuk. Sementara peran para guru berkaitan tentang tanggungjawab guru
dalam melaksanakan tugas-tugasnya dan interaksi guru dengan siswa, sesama
guru, dan elemen sekolah yang lain.

Secara spesifik, tugas pokok dan fungsi kepala sekolah yaitu (1) sebagai
pendidik (educator); (2) sebagai manajer; (3) sebagai pengelola administrasi; (4)
sebagai penyelia (supervisor); (5) sebagai pemimpin (/eader); (6) sebagai
pembaharu (/novator); dan (7) sebagai pendorong (motivator). Sedangkan guru
memiliki tugas pokok dan fungsi bertanggungjawab kepada kepala sekolah dalam
melaksanakan KBM, meliputi:

1) Membuat kelengkapan mengajar dengan baik dan lengkap

2) Melaksanakan kegiatan pembelajaran

3) Melaksanakan kegiatan penilaian proses belajar, ulangan, dan ujian
4) Melaksanakan analisis hasil ulangan harian

5) Menyusun dan melaksanakan program perbaikan dan pengayaan

6) Mengisi daftar nilai anak didik

10



7) Melaksanakan kegiatan membimbing (pengimbasan pengetahuan), kepada
guru lain dalam proses pembelajaran
8) Membuat alat pelajaran/alat peraga
9) Menumbuh kembangkan sikap menghargai karya seni
10) Mengikuti kegiatan pengembangan dan pemasyarakatan kurikulum
11) Melaksanakan tugas tertentu di sekolah
12) Mengadakan pengembangan program pembelajaran
13) Membuat catatan tentang kemajuan hasil belajar anak didik
14) Mengisi dan meneliti daftar hadir sebelum memulai pelajaran
15) Mengatur kebersihan ruang kelas dan sekitarnya
16) Mengumpulkan dan menghitung angka kredit untuk kenaikan pangkat.
Berdasarkan rangkuman dari penjelasan di atas dengan melakukan berbagai
pengembangan, maka iklim sekolah dalam penelitian ini diukur melalui indikator:
(1) tanggungjawab kerja (tupoksi) guru; (2) kepemimpinan kepala sekolah; (3)
dukungan fisik; (4) hubungan guru dengan siswa; dan (5) tata tertib sekolah.
c. Iklim Sekolah yang Kondusif
Iklim sekolah merupakan bagian dari lingkungan belajar yang akan
mempengaruhi kepribadian dan tingkah laku seseorang, sebab dalam
melaksanakan tugasnya seorang guru akan selalu berinteraksi dengan lingkungan
belajarnya. Iklim sekolah adalah suasana dalam sekolah yang diciptakan oleh pola
hubungan antar pribadi yang berlaku (Depdikbud, 1982). Pola hubungan antar
pribadi tersebut dapat meliputi hubungan antara guru dengan murid, antara murid
dengan murid, antara guru dengan guru dan antara guru dengan pimpinan sekolah

dan antara sekolah dengan orang tua siswa.
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Iklim sekolah yang kondusif dapat dilihat dari keakraban, persaingan,
ketertiban organisasi sekolah, keamanan dan fasilitas sekolah. Pola hubungan
yang kondusif itu akan mengembangkan potensi-potensi diri guru secara terarah
untuk mengembangkan kinerjanya sehingga pada akhirnya mereka merasa
percaya diri dalam melaksanakan tugasnya dan merasa nyaman dalam bekerja.
Semakin baik pola hubungan antar pribadi yang terjadi di lingkungan sekolah
diduga juga akan menyebabkan semakin tingginya kinerja guru.

Adapun peran seorang guru dalam mengembangkan iklim sekolah yang
kondusif menurut Oemar Hamalik (1993:39) adalah sebagai berikut:

1) Kreatifitas yang mendorong siswa untuk lebih berminat terhadap pelajaran,
memikirkan kebenaran tentang sesuatu dan mendapatkan waktu yang cukup.

2) Kebebasan mengajar yang mereka temukan kepada siswa serta sabar dalam
melayani siswa.

3) Mempunyai kemampuan memanfaatkan sumber yang tersedia.

4) Antusias, bergairah dan mempunyai kemauan yang kuat untuk melaksankan
tugasnya dalam kondisi apapun.

5) Empati yaitu kesediaan untuk selalu memperhatikan dan merasakan apa yang
dirasakan siswa.

Iklim sekolah (fisik dan nonfisik) yang kondusif merupakan prasyarat bagi
terselenggaranya proses belajar mengajar yang efektif. Lingkungan sekolah yang
aman dan tertib, optimisme dan harapan/ ekspetasi yang tinggi dari warga
sekolah, kesehatan sekolah, dan kegiatan-kegiatan yang terpusat pada siswa
(student centered activities) adalah contoh-contoh iklim sekolah yang dapat

menumbuhkan semangat belajar siswa.
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Iklim yang kondusif menurut Mulyasa (2004: 23) mencakup:
1) Lingkungan yang aman, nyaman, dan tertib.
2) Ditunjang oleh optimisme dan harapan warga sekolah.
3) Kesehatan sekolah.
4) Kegiatan-kegiatan yang berpusat pada perkembangan peserta didik.

Dari penjelasan di atas disimpulkan bahwa iklim sekolah mempunyai peranan
penting dalam kelancaran proses pembelajaran. Iklim sekolah yang kondusif
memberikan kenyamanan bagi semua warga sekolah. Sebaliknya iklim sekolah
yang negatif akan menimbulkan rasa tidak nyaman bagi warga sekolah. Hal
tersebut menunjukkan bahwa iklim sekolah mempengaruhi kinerja guru.
Terciptanya iklim sekolah yang kondusif akan membantu guru merasa nyaman
dalam bekerja dan terpacu untuk meningkatkan kinerjanya. Semakin kondusif iklim
sekolah yang tercipta maka akan semakin meningkatkan kinerja guru.

2. Hakekat Kinerja Guru
a. Definisi Kinerja Guru

Menurut Robbins (Husaini Usman, 2008:457) kinerja adalah produk dari
fungsi kemampuan dan motivasi seseorang. Dalam hal ini kinerja dilihat dari segi
tujuan, yaitu hasil atau prestasi kerja dari kemampuan dan motivasi seseorang
yang sesuai dengan tuntutan standar tertentu sebagai alat ukurnya.

Menurut Jones, Jenkin, Lord (2006:4) "...definition of performance leads to
the conclusion that an individual's performance Jeddah to be gauged with both
behaviours and outcomes in mind", Maksud kutipan ini adalah kinerja seseorang
harus diukur serentak menurut perilaku dan dampaknya. Menurut Armstrong dan

Baron (Wibowo, 2008:2) kinerja bukan hanya menyatakan hasil kerja, tetapi juga
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bagaimana proses kerja berlangsung. Kinerja adalah tentang apa yang dikerjakan
dan bagaimana cara mengerjakannya. Dua gagasan ini memberikan perhatian
pada aspek tindakan dan hasil dari tindakan tersebut.

Berdasarkan uraian di atas konsep kinerja mengandung 2 aspek yang harus
ada dalam kinerja seseorang yaitu tindakan yang sesuai standar prosedur dan hasil
yang sesuai tujuan. Jadi kinerja dapat diartikan sebagai tindakan sesuai standar
prosedur untuk mewujudkan hasil kerja sesuai tujuan yang telah ditetapkan
melalui fungsi kemampuan dan motivasi.

Guru adalah semua orang yang berwenang dan bertanggung jawab terhadap
pendidikan peserta didiknya, baik secara individual ataupun klasikal, baik di
sekolah maupun di luar sekolah (Syaiful Sagala, 2009:21). Rina Febriana (2016:79)
menerangkan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, menilai dan mengevaluasi
peserta didik.

Selanjutnya secara lengkap dijelaskan dalam Undang Undang Republik
Indonesia Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pada Bab I pasal 1 “Guru
adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah”.

Kinerja apabila dihubungkan dengan aktivitas guru, maka kinerja guru
menurut pendapat Sunarso dan Sumadi (2007:64-65) adalah “tampilan aktivitas
guru yang dinilai berdasarkan tugas dan tanggung jawab profesionalnya pada

kurun waktu tertentu. “Suparwoto, dkk. (2011:94) menguraikan definisi kinerja
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guru yang berhubungan dengan indikator kinerja guru sebagai berikut: (1)
menguasai substansi kajian secara mendalam; (2) melaksanakan pembelajaran
yang mendidik; (3) memiliki kepribadian yang kuat; serta (4) memiliki komitmen
dan perhatian terhadap peserta didik.

Kemudian menurut Sri Setiyati (2014:202) kinerja guru adalah kemampuan
yang ditunjukkan oleh guru berkaitan dengan peran, tugas, dan tanggung jawab
yang diembannya berdasarkan kemampuan profesional yang dimilikinya. Kinerja
dikatakan baik dan memuaskan apabila tujuan yang dicapai sesuai dengan standar
yang telah ditetapkan.

Guru perlu menguasai kompetensi agar mendukung kinerjanya menjadi
tinggi. Direktorat Tenaga Kependidikan Depdiknas (Kunandar, 2007:56)
menyatakan bahwa secara keseluruhan kompetensi guru terdiri dari tujuh, yaitu:
penyusunan rencana pembelajaran, pelaksanaan interaksi belajar mengajar,
penilaian prestasi belajar peserta didik, pelaksanaan tindak lanjut hasil penilaian
prestasi belajar peserta didik, pengembangan profesi, pemahaman wawasan
pendidikan, serta penguasaan bahan kajian akademik.

Berdasarkan pada definisi tersebut, kinerja guru ialah tindakan yang
menggambarkan hasil kerja seorang guru yang mengacu pada tujuan pendidikan,
berhubungan dengan bidang mengajar, mendidik, dan melatih peserta didik yang
dimulai dari kegiatan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan

evaluasi pembelajaran.
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b. Indikator Kinerja Guru

Untuk menjadi guru yang profesional, guru dituntut memiliki kompetensi
dasar guru dan kemampuan mengajar. Hal tersebut akan menentukan kualitas
ataupun prestasi kerja seorang guru.

Guru yang profesional menurut Ibrahim Bafadal (2003:21-22) meliputi
kemampuan dalam:

1) Menguasai kurikulum serta perangkat pedoman pelaksanaannya.

2) Menguasai materi mata pelajaran yang harus diajarkan.

3) Mampu mengembangkan dan menggunakan berbagai metode yang bervariasi.

4) Mampu mengembangkan dan menggunakan beragam media pembelajaran.

5) Terampil menyelenggarakan evaluasi proses dan hasil belajar.

6) Memiliki rasa taggung jawab dan dedikasi guru terhadap tugasnya, serta disiplin
dalam melaksanakan tugasnya.

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16
Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru dijelaskan
bahwa Standar Kompetensi Guru dikembangkan secara utuh dari 4 kompetensi
utama, yaitu:

1) Kompetensi Pedagogik

Kompetensi pedagogik meliputi pemahaman guru terhadap peserta didik,
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang

dimilikinya.
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2) Kompetensi Kepribadian

Kompetensi  kepribadian merupakan kemampuan personal vyang
mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa,
menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia.

3) Kompetensi Sosial

Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru untuk berkomunikasi dan
bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga
kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar.

4) Kompetensi Profesional

Kompetensi profesional merupakan penguasaan materi pembelajaran secara
luas dan mendalam, yang mencakup penguasaan materi kurikulum mata pelajaran
di sekolah dan substansi keilmuan yang menaungi materinya, serta penguasaan
terhadap stuktur dan metodologi keilmuannya.

Selain harus memiliki 4 kompetensi utama, Udin Syaefudin Saud (2012:50)
mengemukakan bahwa seorang guru harus mempunyai kemampuan dasar
profesional guru. Ada sepuluh kompetensi guru menurut Proyek Pembinaan
Pendidikan Guru (P3G) yaitu:

1) Menguasai bahan

2) Mengelola program belajar mengajar

3) Mengelola kelas

4) Menggunakan media/sumber

5) Menguasai landasan-landasan kependidikan
6) Mengelola interaksi belajar mengajar

7) Menilai prestasi siswa untuk kependidikan pengajaran

17



8) Mengenal fungsi dan program pelayanan bimbingan dan penyuluhan

9) Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah

10) Memahami dan menafsirkan hasil-hasil penelitian pendidikan guna keperluan
pengajaran.

Dengan memiliki kompetensi dan kemampuan dasar diharapkan guru dapat
mengaplikasikannya ke dalam pembelajaran. Mengacu pada kurikulum 2013
berdasarkan Permendikbud nomor 81 A tahun 2013 tentang Implementasi
Kurikulum pelaksanaan pembelajaran meliputi:

1) Kegiatan Pendahuluan

Dalam kegiatan pendahuluan ini secara garis besar merupakan kegiatan awal
sebelum masuk ke materi inti. Kegiatan yang dilakukan guru yaitu melakukan
persiapan, memotivasi siswa, melakukan apersepsi dan menjelaskan tujuan
pembelajaran.

2) Kegiatan Inti

Kegiatan ini merupakan kegiatan inti dalam suatu proses pembelajaran di
kelas. Pada tahapan ini seorang guru tidak selamanya menyampaikan materi
dengan cara ceramah di depan kelas, akan tetapi materi yang disampaikan harus
sesuai dengan tahapan mengajar mengacu pada kurikulum 2013 yaitu mulai dari
mengamati, menanya, mencoba/mengumpulkan informasi, mengasosiasi,
mengkomunikasikan.

3) Kegiatan Penutup
Kegiatan ini merupakan tahapan akhir dalam suatu pembelajaran. Pada

tahapan ini guru menyimpulkan mengenai suatu pembelajaran, menyampaikan
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materi yang akan disampaikan pada pertemuan berikutnya dan menutup
pelajaran dengan doa.

Berdasarkan uraian di atas, kinerja guru dalam proses pembelajaran di kelas
diukur melalui indikator: (1) Kemampuan membuka pelajaran; (2) Sikap dalam
proses pembelajaran; (3) Penguasaan bahan ajar; (4) Kemampuan menggunakan
media; (5) Evaluasi pembelajaran; (6) Kemampuan menutup pelajaran.

c. Penilaian Kinerja Guru

Menurut Schuler dan Jackson (1999: 3), “penilaian kinerja mengacu pada
suatu sistem formal dan terstruktur yang mengukur, menilai, dan mempengaruhi
sifat-sifat yang berkaitan dengan pekerjaan, perilaku, dan hasil, termasuk
ketidakhadiran.” Fokusnya adalah mengetahui produktifitas seorang karyawan dan
apakah ia bisa berkinerja sama atau lebih efektif pada masa yang akan datang,
sehingga karyawan, organisasi, dan masyarakat memperoleh manfaat.

Selain itu, terdapat pula kegunaan penilaian kinerja atau prestasi. Hal ini
dikemukakan oleh Kreitner dan Kinicki (2003: 372). Menurut mereka, penilaian
prestasi melibatkan evaluasi terhadap penilaian atas ciri-ciri, perilaku, atau prestasi
seorang pemegang jabatan sebagai pembuat keputusan personalia yang penting
dan program pengembangan yang penting. Kegunaannya meliputi: administrasi
gaji, umpan balik prestasi, mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan individu,
mendokumentasikan keputusan personalia, pengakuan prestasi individu,
mengidentifikasi prestasi yang buruk, membimbing dalam mengidentifikasi tujuan,
keputusan promosi, penahanan atau pemberhentian personel, dan mengevaluasi

pencapaian tujuan.
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Penilaian kinerja guru merupakan suatu proses yang bertujuan untuk
mengetahui atau memahami tingkat kinerja guru satu dengan tingkat kinerja guru
yang lainnya atau dibandingkan dengan standar yang telah ditetapkan. Menurut
Martinis Yamin dan Maisah (2010:117-125) beberapa sumber penilaian tenaga
kependidikan adalah: (1) penilaian atas diri sendiri; (2) penilaian oleh siswa; (3)
penilaian oleh rekan sejawat; dan (4) penilaian oleh atasan langsung.

Dwi Junianto (2015:264) menerangkan bahwa pembelajaran yang dilakukan
guru harus dapat diukur (accountable), walaupun dalam proses pengukuran tidak
terdapat satu cara yang paling tepat dalam mengukur kinerja mengajar guru.
Dalam kaitannya dengan kegiatan pembelajaran di kelas, penilaian kinerja guru
dapat dinilai secara langsung maupun tidak langsung. Observasi merupakan cara
penilaian kinerja mengajar guru di kelas secara langsung yang biasa digunakan
untuk mengukur tingkah laku individu ataupun proses terjadinya suatu kegiatan
yang dapat diamati baik dalam situasi yang alami sebenarnya maupun situasi
buatan. Tingkah laku guru dalam mengajar, merupakan hal yang paling cocok
dinilai dengan observasi. Selain itu, siswa sebagai obyek penerima materi di kelas
tentu memiliki andil dalam penilaian kinerja guru. Persepsi siswa mengenai kinerja
guru di kelas ini dapat dijadikan alat penilaian secara tidak langsung.

Berdasarkan uraian-uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa menilai kinerja
guru adalah suatu proses menentukan tingkat keberhasilan guru dalam
melaksanakan tugas tugas pokok mengajar dengan menggunakan patokan-
patokan tertentu. Bagi para guru, penilaian kinerja berperan sebagai umpan balik

tentang berbagai hal seperti kemampuan, kelebihan, kekurangan dan potensinya.
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Bagi sekolah hasil penilaian para guru sangat penting arti dan perannya dalam
pengambilan keputusan.
d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru

Mathis dan Jackson (2006:113-114) menerangkan bahwa terdapat faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja individual, yaitu: (1) kemampuan individual
untuk melakukan pekerjaan (bakat, minat, dan faktor kepribadian); (2) tingkat
usaha yang dicurahkan (motivasi, etika kerja, kehadiran, dan rancangan tugas);
dan (3) dukungan organisasi (pelatihan dan pengembangan, peralatan dan
teknologi, standar kinerja, serta manajemen dan rekan kerja).

Berdasarkan pendapat Armstrong dan Baron (Wibowo, 2011:248-249),
terdapat sembilan elemen yang dijadikan sebagai ukuran kinerja, antara lain:
kepemimpinan, kebijakan dan strategi, manajemen sumber daya manusia, sumber
daya, proses, kepuasan pelanggan, kepuasan pekerja, dampak pada masyarakat,
serta hasil bisnis.

Selain itu, terdapat pula pendapat Townsend (Mada Sutapa, 2002:174)
mengenai unsur-unsur yang termasuk ke dalam pengembangan sekolah yang
efektif, antara lain: (1) Staf yang berdedikasi dan berkualifikasi; (2) kejelasan
tujuan (kebijakan) sekolah; (3) kepemimpinan akademis dan administratif; (4)
strategi motivasi yang positif; (5) lingkungan yang nyaman dan tertib; (6) iklim
sekolah yang positif; (7) identifikasi dini terhadap kesulitan belajar peserta didik;
(8) harapan yang selalu meningkat; (9) hubungan sekolah dengan orang tua
peserta didik; (10) monitoring kemajuan belajar peserta didik; (11) waktu efektif
bertugas; (12) fokus akademis dalam kurikulum; (13) pengembangan staf; (14)

guru bertangggung jawab dan berperan dalam perencanaan; (15) pengambilan
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keputusan berdasarkan sekolah; (16) dukungan dari instansi pendidikan; (17)
kesempatan peserta didik untuk berperan dan bertanggung jawab; serta (18)
peran serta dewan sekolah dalam seleksi staf senior.

Luthans (Djumadi, 2006:414) berpendapat bahwa dengan membuat mereka
puas, karyawan akan bekerja sepenuh hati dan bukan menjadi beban yang harus
ditanggung. Kepuasan kerja berpengaruh terhadap aktualisasi diri dengan
menunjukkan keterampilan dan kemampuan untuk menyelesaikan kerja.
Karyawan yang tidak merasakan kepuasan akan frustasi, banyak melamun,
mempunyai semangat kerja yang rendah, cepat lelah dan bosan, emosi tidak
stabil, sering absen dalam tugas, serta melakukan pekerjaan lain yang berlainan
dengan pekerjaannya. Karyawan yang puas akan pekerjaannya mempunyai
catatan kehadiran, perputaran yang baik, dan berprestasi.

Apabila dihubungkan dengan kinerja guru, maka terdapat aspek-aspek
kinerja guru menurut Suparwoto, dkk. (2011: 94) sebagai berikut:

1) Kuantitas dan kualitas pencapaian tugas-tugas guru baik yang dilakukan
individu, kelompok maupun organisasi.

2) Fungsi kemampuan guru dalam menerima tugas untuk mencapai tujuan.

3) Tingkat pencapaian tujuan dan interaksi antara tujuan dan kemampuan guru.

4) Kesuksesan guru dalam melaksanakan suatu pekerjaan.

5) Hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang
dibebankan kepadanya berdasarkan kecakapan, pengalaman, kesungguhan,

dan ketersediaan waktu.
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Selanjutnya A. Tabrani Rusyan, dkk (2000:17) menyatakan bahwa untuk
mendukung keberhasilan kinerja guru perlu berbagai faktor yang mendukung,
antara lain:

1) Motivasi Kinerja Guru

Dorongan untuk melaksanakan pekerjaan dengan baik bagi guru sebaiknya
muncul dari dalam diri sendiri, tetapi upaya motivasi dari luar juga dapat
memberikan semangat kerja guru, misalnya dorongan yang diberikan dari kepala
sekolah kepada guru.

2) Etos Kinerja Guru

Guru memiliki etos kerja yang lebih besar untuk berhasil dalam
melaksanakan proses belajar mengajar dibandingkan dengan guru yang tidak
ditunjang oleh etos kinerja dalam melaksanakan tugasnya guru memiliki etos yang
berbeda-beda. Etos Kerja perlu dikembangkan oleh guru, karena:

a) Pergeseran waktu yang mengakibatkan segala sesuatu dalam kehidupan
manusia berubah dan berkembang.

b) Kondisi yang terbuka untuk menerima dan menyalurkan kreativitas.

¢) Perubahan lingkungan terutama bidang teknologi.

3) Lingkungan Kinerja Guru

Lingkungan kerja yang dapat mendukung guru melaksanakan tugas secara
efektif dan efisien, meliputi:

a) Lingkungan sosial-psikologis, yaitu lingkungan serasi dan harmonis antar guru,
guru dengan kepala sekolah, dan guru, kepala sekolah, dan staf TU dapat

menunjang berhasilnya kinerja guru.

23



b) Lingkungan fisik, ruang kerja guru hendaknya memenuhi syarat-syarat sebagai
berikut: (1) Ruangan harus bersih, (2) Ada ruangan khusus untuk kerja, (3)
Peralatan dan perabotan tertata baik, (4) Mempunyai penerangan yang baik,
(5) Tersedia meja kerja yang cukup, (6) Sirkulasi udara yang baik, dan (7) Jauh
dari kebisingan.

4) Tugas dan tanggung jawab guru

a) Tanggung jawab moral, guru harus memiliki kemampuan menghayati perilaku
dan etika yang sesuai dengan moral Pancasila.

b) Tanggung jawab dan proses pembelajaran di sekolah, yaitu setiap guru harus
menguasai cara pembelajaran yang efektif, mampu membuat persiapan
mengajar dan memahami kurikulum dengan baik.

¢) Tanggung jawab guru di bidang kemasyarakatan, yaitu turut mensukseskan
pembangunan masyarakat, untuk itu guru harus mampu membimbing,
mengabdi, dan melayani masyarakat.

d) Tanggung jawab guru di bidang keilmuan, yaitu guru turut serta memajukan
ilmu dengan melaksanakan penelitian dan pengembangan.

e) Optimalisasi kelompok kerja guru.

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari penjelasan tersebut adalah terdapat
banyak faktor yang mempengaruhi kinerja guru, diantaranya faktor internal dan
eksternal. Faktor internal berasal dari dalam diri pribadi guru yang bersangkutan,
seperti: kepribadian, persepsi, motivasi diri, kemampuan dan keterampilan yang
dimiliki, kepuasan diri, etos kerja, dan minat untuk bekerja. Faktor eksternal yang

mempengaruhi kinerja guru meliputi: dukungan antar personil, penerimaan di
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organisasi, pelatihan, kepemimpinan, iklim sekolah yang meliputi lingkungan
sosial-psikologis dan lingkungan fisik, serta imbalan yang diperoleh.

Berdasarkan penjelasan dari Townsend (Mada Sutapa, 2002: 174); Luthans
(Djumadi, 2006: 414); dan A. Tabrani Rusyan, dkk (2000:17), tampak bahwa
kinerja guru dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya adalah iklim sekolah.
Iklim di lingkungan sekolah meliputi lingkungan sosial-psikologis dan lingkungan
fisik yang saling berkaitan. Iklim sekolah mempunyai peran penting dalam
membangun sekolah yang bermutu dan dapat mempengaruhi kinerja guru,
mempengaruhi proses pembelajaran di kelas, serta berpengaruh pada partisipasi

guru pada kegiatan di sekolah.

B. Hasil Penelitian Yang Relevan

Singgih Kurniadi Isnanto (2011) tentang kinerja guru jurusan Teknik
Konstruksi Kayu dalam proses pembelajaran pada pelaksanaan Rintisan Sekolah
Bertaraf Internasional (RSBI) di SMK Negeri 2 Pengasih. Penelitian tersebut
memperoleh hasil bahwa: (1) secara umum Kkinerja guru dalam proses
pembelajaran di SMK Negeri 2 Pengasih paket keahlian Teknik Konstruksi Kayu
adalah baik dengan koefisien korelasi dari responden siswa dan kepala sekolah
sebesar 49,4% dan dari responden siswa dan guru sebesar 41,2%; (2)
ketercapaian guru dalam pelaksanaan indikator kinerja junci tambahan adalah baik
dengan rata-rata 21,45 dari skor maksimal 32, sedangkan ketercapaian sertifikasi
profesi pendidik guru sebesar 70%; (3) dukungan sekolah terhadap guru dalam
pelaksanaan RSBI dinilai baik oleh guru dan kepala jurusan dengan persentase

sebesar 87%.
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Aris Setiawan (2012) tentang pengaruh iklim sekolah terhadap kinerja guru
di SMK Negeri 1 Magelang. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa iklim
sekolah berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru SMK Negeri 1
Magelang. Variabel iklim sekolah memberi sumbangan sebesar 35,7% terhadap
variabel kinerja guru, sedangkan kebermaknaan 64,3% yang lainnya diperkirakan
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diungkap dalam penelitian tersebut.

Desy Noor Indah Fitriana (2013) tentang pengaruh iklim sekolah dan
kepuasan kerja terhadap kinerja guru SD di kecamatan Muntilan Kabupaten
Magelang. Penelitian tersebut menunjukkan hasil bahwa: (1) terdapat pengaruh
yang signifikan antara iklim sekolah terhadap kinerja guru SD dengan sumbangan
sebesar 26,4 %; (2) terdapat pengaruh yang signifikan antara kepuasan kerja
terhadap kinerja guru SD dengan kontribusi sebesar 33%; serta (3) iklim sekolah
dan kepuasan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru SD
dengan sumbangan yang diberikan sebesar 42,2%, sedangkan 57,8% ditentukan
oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian tersebut.

Rudi Nur Syamsudin (2016) tentang peranan keaktifan siswa dalam kegiatan
ekstrakurikuler dan persepsi siswa tentang kinerja guru terhadap prestasi belajar
siswa paket keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.
Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa: (1) keaktifan siswa dalam
kegiatan ekstrakurikuler termasuk dalam kategori tinggi dengan persentase
sebesar 39%,; (2) persepsi siswa tentang kinerja guru termasuk dalam kategori
baik dengan persentase sebesar 33%, sehingga guru perlu meningkatkan
kemampuannya dalam menggunakan media pembelajaran, karena persepi siswa

terhadap indikator tersebut masih rendah; (3) prestasi belajar siswa dapat
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disimpulkan bahwa masih ada siswa yang mendapat nilai di bawah nilai ketuntasan
atau di bawah 2,67 sebanyak 4 orang atau 11,11%; (4) keaktifan siswa dalam
kegiatan ekstrakurikuler memiliki peranan yang signifikan terhadap prestasi belajar
siswa dengan sumbangan efektif sebesar 33,16%; (5) persepsi siswa tentang
kinerja guru tidak memiliki peranan yang signifikan terhadap prestasi belajar siswa
dengan sumbangan efektif yang hanya 0,84%; (6) keaktifan siswa dalam kegiatan
ekstrakurikuler dan persepsi siswa tentang kinerja guru memiliki peranan yang
signifikan secara bersama-sama terhadap prestasi belajar siswa dengan
sumbangan efektif total sebesar 34%, sedangkan 66% dipengaruhi oleh faktor

lain.

C. Kerangka Berpikir

Pendidikan yang berkualitas merupakan pondasi untuk membangun sumber
daya manusia yang baik sesuai dengan perkembangan zaman. Salah satu
komponen untuk menciptakan pendidikan yang berkualitas adalah guru. Untuk
mewujudkan hal tersebut guru dituntut untuk profesional dalam mengemban
tugasnya. Guru yang profesional adalah guru yang memiliki kemampuan dan
keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas dan
fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal (Veni Fitriani, 2012). Untuk
mengukur profesionalitas guru tersebut perlu dilakukan penilaian terhadap kinerja
guru, karena kinerja guru dapat merepresentasikan profesionalitasnya.

Kinerja guru merupakan tindakan yang menggambarkan hasil kerja seorang
guru yang mengacu pada tujuan pendidikan, berhubungan dengan bidang
mengajar, mendidik, dan melatih peserta didik yang dimulai dari kegiatan

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi
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pembelajaran. Ada beberapa faktor yang dapat berpengaruh terhadap kinerja
guru. Salah satu faktor penting yang berpengaruh terhadap kinerja guru adalah
kondisi iklim sekolah atau lingkungan kerja guru. Kondisi iklim atau lingkungan
kerja dapat memengaruhi kinerja orang-orang dalam lingkungan tersebut. Oleh
karena itu, kondisi lingkungan tempat kerja guru memiliki keterkaitan dengan
kinerja gurunya. Keterkaitan iklim sekolah tersebut dapat berupa hal yang positif
atau mendukung dan dapat pula berupa hal yang negatif atau buruk yang
berpengaruh terhadap kinerja guru. Oleh sebab itu iklim sekolah yang kondusif
dapat berpengaruh positif terhadap pencapaian kinerja guru yang baik.

Iklim sekolah yang kondusif akan membantu guru merasa nyaman dalam
bekerja dan terpacu untuk meningkatkan kinerjanya. Semakin baik iklim sekolah
yang tercipta (kondusif) maka akan semakin meningkatkan kinerja guru. Iklim
sekolah yang kondusif dapat dilihat dari yang pertama yaitu tanggungjawab kerja
terhadap tugas pokok dan fungsi dari guru. Dengan adanya tanggungjawab kerja
dari para guru akan merepresentasikan profesionalitasnya, hal tersebut yang akan
berdampak pada iklim kerja guru yang kondusif yang berpengaruh terhadap
kondisi iklim di sekolah. Kedua adalah kepemimpinan kepala sekolah dalam
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya. Peran kepala sekolah sebagai
pemimpin, manajer, inovator, supervisor, dan motivator yang diimplementasikan
pada sikap, perilaku, interaksi dan kebijakan yang dibuat memberikan pengaruh
yang besar pada iklim sekolah yang tercipta.

Selain itu, dukungan fisik yang dimiliki sekolah berupa sarana dan prasarana
dalam menunjang kegiatan belajar mengajar akan memberikan pengaruh pada

bagaimana lingkungan dan iklim sekolah akan terbentuk. Selanjutnya bagaimana
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hubungan antar personil sekolah yang terjalin juga akan berpengaruh pada iklim
sekolah yang tercipta. Dengan acuan persepsi siswa, maka akan ditinjau lebih
dalam mengenai hubungan antara guru dengan siswa terkait pengaruhnya
terhadap iklim yang tercipta di sekolah. Dan terakhir, pengaturan lingkungan
sekolah (tata tertib) yang diterapkan akan mempengaruhi cara bersikap warga
sekolah. Norma dan aturan akan mengatur bagaimana sikap dan perilaku warga
sekolah dalam bekerja/ belajar dan berinteraksi. Pembiasaan melalui tata tertib/
peraturan tersebut kemudian membudaya dan secara otomatis membentuk iklim
dalam sekolah tersebut.

Dari alur berpikir di atas menunjukkan bahwa dengan adanya
tanggungjawab kerja guru, kepemimpinan kepala sekolah, dukungan fisik,
hubungan guru dengan siswa, dan tata tertib sekolah akan berpengaruh terhadap
bagaimana terciptanya iklim dalam sekolah tersebut. Tendensi negatif pada kelima
unsur di atas akan membuat iklim sekolah yang tidak kondusif. Sebaliknya, dengan
tendensi positif pada kelima unsur di atas akan mendiptakan iklim sekolah yang
kondusif. Terciptanya iklim sekolah yang kondusif akan membantu guru merasa
nyaman dalam bekerja dan terpacu untuk meningkatkan kinerjanya. Semakin

kondusif iklim sekolah yang tercipta akan semakin meningkatkan kinerja guru.

D. Pertanyaan Penelitian dan Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka berpikir yang dikemukakan di atas, dirumuskan
pertanyaan dan hipotesis penelitian berupa:
1. Seberapa besar tingkat iklim sekolah paket keahlian Teknik Gambar Bangunan

di SMK Negeri 2 Pengasih?
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2. Seberapa besar tingkat kinerja guru paket keahlian Teknik Gambar Bangunan
di SMK Negeri 2 Pengasih?

3. Terdapat peranan yang positif dan signifikan antara iklim sekolah terhadap
kinerja guru paket keahlian Teknik Gambar Bangunan di SMK Negeri 2

Pengasih.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penentuan pendekatan penelitian banyak dipengaruhi oleh jenis dan
banyaknya variabel serta beberapa faktor yaitu tujuan penelitian, waktu penelitian,
dana yang tersedia, tersedianya subyek penelitian, dan minat atau selera peneliti.
Selain itu pemilihan pendekatan juga dipengaruhi oleh jenis data, keterbatasan
peneliti, dan kemampuan peneliti (Suharsimi Arikunto, 2006:108).

Berdasarkan pendekatannya penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif. Menurut Sugiono (2008:8) metode penelitian kuantitatif dapat diartikan
sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel
pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/ statistik dengan tujuan
untuk menguiji hipotesis yang telah ditetapkan.

Berdasarkan metode yang digunakan penelitian ini menggunakan metode
penelitian ex post facto. Penelitian ex post facto adalah penelitian yang dilakukan
untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan kemudian berjalan ke bleakang
melalui data tersebut untuk menentukan sebab-sebab yang mungkin atas peristiwa

yang diteliti (Sugiyono, 2007:3).

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 2 Pengasih Kulonprogo pada bulan

Januari 2017. Sekolah ini dipilih karena dinilai sesuai dengan tema penelitian ini
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yang berdasar pada hasil pengamatan penulis ketika Praktek Pengalaman

Lapangan (PPL) pada Agustus-September 2015.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/ subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2011: 61).

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI paket keahlian Teknik
Gambar Bangunan SMK Negeri 2 Pengasih dengan jumlah 64 siswa yang terdiri
dari 32 siswa kelas TGB 1 dan 32 siswa kelas TGB 2.

Alasan penetapan populasi penelitian ini karena siswa kelas XI telah pada
tahap mengenal lingkungan sekolah dan guru, serta tidak sedang dalam kesibukan
belajar yang padat. Sementara siswa kelas X dinilai belum terlalu mengenal
lingkungan sekolah dan guru, sedangkan siswa kelas XII sedang dalam masa
persiapan ujian nasional dan kelulusan. Kemudian Paket keahlian Teknik Gambar
Bangunan dipilih karena merupakan bidang yang paling diminati di Jurusan Teknik
Bangunan SMK Negeri 2 Pengasih. Hal ini dibuktikan dengan terpenuhinya dua
kelas dengan jumlah siswa 64 orang dibandingkan paket keahlian lain yang hanya
mendapat porsi satu kelas.

2. Sampel Penelitian

Suharsimi Arikunto (2013: 174) berpendapat bahwa sampel adalah sebagian
atau wakil populasi yang diteliti. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah simple random sampling. Dalam Sugiyono (2011: 64)

menerangkan bahwa teknik ini digunakan bila anggota populasi dianggap
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homogen, pengambilan sampel acak sederhana dapat dilakukan dengan cara
undian.

Jumlah sampel ditentukan menggunakan tabel penentuan jumlah sampel
dari populasi tertentu yang dikembangkan Zsaac dan Michael (dalam Sugiyono,
2011: 71) dengan ukuran populasi 64 siswa dan taraf kesalahan 5%, diperoleh
sampel sebanyak 54 siswa. Karena populasi terbagi dalam 2 kelas, maka sampel

dibagi merata menjadi 27 sampel tiap kelas.

D. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Suharsimi Arikunto (2005: 134), teknik/ metode pengumpulan data
adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data.
Menurut Sugiyono (2007: 224), teknik pengumpulan data merupakan langkah
yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data.
1. Kuesioner

Menurut Sugiyono (2008: 142), kuesioner merupakan teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Angket yang digunakan
dalam penelitian ini adalah angket tertutup. Angket tertutup merupakan angket
yang sudah dilengkapi dengan pilihan jawaban sehingga responden hanya
menjawab sesuai dengan jawaban yang telah disediakan. Angket ini ditujukan
kepada siswa sebagai alat untuk mengetahui hubungan iklim sekolah dengan
kinerja guru. Pilihan jawaban yang digunakan yaitu hampir selalu, sering, kadang-

kadang, dan hampir tidak pernah.
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2. Dokumentasi

Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 274) metode dokumentasi yaitu mencari
data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya. Dalam
penelitian ini, teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tentang guru

mata pelajaran produktif paket keahlian Teknik Gambar bangunan.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena
alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini disebut
variabel penelitian (Sugiyono, 2008: 102). Menurut Suharsimi Arikunto (2005: 101)
instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti
dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan
dipermudah olehnya. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa
kuesioner/ angket. Sugiyono (2008: 121) menjelaskan bahwa angket digunakan
bila responden jumlahnya besar, dapat membaca dengan baik, dan dapat
mengungkapkan hal-hal yang sifatnya rahasia.

Kuesioner/ angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya. Kuesioner dapat berupa pertanyaan/ pernyataan
tertutup atau terbuka, dapat diberikan kepada responden secara langsung atau
dikirim melalui pos atau internet (Sugiyono, 2008: 142). Penelitian ini
menggunakan angket tertutup sehingga responden hanya memilih jawaban yang

telah disediakan yang sesuai dengan pendapat responden.
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1. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2008: 38). Suharsimi
Arikunto (2005: 96) menjelaskan variabel adalah obyek penelitian atau apa yang
menjadi titik perhatian suatu penelitian. Berdasarkan uraian di atas dapat diambil
kesimpulan bahwa variabel penelitian merupakan suatu sifat atau nilai dari obyek
penelitian yang mempunyai variasi tertentu yang menjadi titik perhatian suatu
penelitian untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.

Variabel independen (bebas) adalah variabel yang memengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat),
sedangkan variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2008: 39). Dalam
penelitian ini yang menjadi variabel bebas (X) adalah iklim sekolah SMK Negeri 2
Pengasih sementara kinerja guru mata pelajaran produktif paket keahlian Teknik

Gambar Bangunan SMK Negeri 2 Pengasih sebagai variabel terikat (Y).

Gambar 1. Paradigma Penelitian

Keterangan:
X = Variabel Bebas, Iklim Sekolah
Y = Variabel Terikat, Kinerja Guru

— = Garis Hubungan (Hubungan Iklim Sekolah dengan Kinerja Guru)
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2. Definisi Operasional

Untuk menghindari pengertian yang berbeda terhadap variabel dalam
penelitian ini, berikut penjelasan mengenai definisi operasional untuk variabel
bebas dan terikat penelitian ini.
a. Iklim Sekolah

Iklim sekolah adalah suatu situasi dan kondisi, peristiwa, maupun keadaan
sosial dan lingkungan di sekolah yang memengaruhi kerja personil di dalamnya
dalam mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan secara bersama, yang
menggambarkan tanggungjawab, tugas dan peran masing-masing, dukungan
kerja yang diberikan, dan hubungan antar personil di sekolah. Untuk mengukur
iklim sekolah digunakan indikator yang ditinjau dari aspek tanggungjawab kerja
(tupoksi) guru, kepemimpinan kepala sekolah, dukungan fisik, hubungan guru
dengan siswa, dan tata tertib sekolah.
b. Kinerja Guru

Kinerja guru adalah hasil yang dicapai oleh guru dalam melaksanakan tugas-
tugas pembelajaran yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kualitas
guru dalam mengajar. Untuk melihat kinerja guru tersebut dapat diukur melalui
indikator yang meliputi kemampuan membuka pelajaran, proses pembelajaran,
penguasaan bahan ajar, kemampuan menggunakan media, evaluasi
pembelajaran, dan kemampuan menutup pelajaran.
3. Penyusunan Kisi-Kisi Instrumen

Kisi-kisi instrumen menurut Suharsimi Arikunto (2006: 162) adalah sebuah
tabel yang menunjukkan kaitan antara variabel yang diteliti dengan sumber data,

dari mana data akan diambil, metode yang digunakan dan instrumen yang disusun.
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Penyusunan kisi-kisi dilakukan setelah mengetahui variabel penelitian. Langkahnya
adalah dengan menjabarkan variabel menjadi indikator-indikator yang lebih
spesifik.

Dalam penelitian ini disusun sebuah instrumen untuk dua variabel yang ada.
Dari setiap variabel kemudian dijabarkan menjadi indikator-indikator yang dapat
menggambarkan variabel tersebut. Kemudian dari indikator yang ada dibuat butir
soal dalam bentuk pertanyaan atau pernyataan yang dapat mewakili indikator
tersebut.

Dari prosedur di atas, selanjutnya disusun kisi-kisi instrumen iklim sekolah
dan kinerja guru sebagai berikut:

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Iklim Sekolah dan Kinerja Guru

Varla-b_el Indikator No. Item Jumlah
Penelitian Item

Iklim Sekolah | Tanggungjawab kerja 1, 2,3 3
Litwin dan (tupoksi) guru
Stringer (Andre | Kepemimpinan kepala 4,5,6,7,8,9 6
Hardjana, sekolah
2006:26); Silver Dukundan fisik 10- 16 7
(Made Pidarta, tiihgan s
1995); (Loukas, | Hubungan guru dengan siswa 17,18, 19, 20 4
2007:1);
Martinig Yamin, Tata tertib sekolah 21,22,23 3
2006:110) Jumlah 23
Kinerja Guru Kemampuan membuka 1,2,3,4,5 5
(Udin Syaefudin | pelajaran
Saud, 2012:30); | proses pembelajaran 6,7,8,9 4
Permendiknas
No. 16 Tahun Penguasaan bahan ajar 10, 11, 12, 13 4
2007; ) Kemampuan menggunakan 14, 15, 16, 17
Permendikbud | edia 4
no. 81 A Tahun
2013 Evaluasi pembelajaran 18, 19, 20, 21 4

Kemampuan menutup 22, 23, 24, 25, 26 5

pelajaran

Jumlah 26
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4. Pengukuran Instrumen

Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai acuan
untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur,
sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan menghasilkan
data kuantitatif. Skala pengukuran dalam penelitian ini menggunakan skala Likert.
Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang
atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan skala Likert variabel
yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator
tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang
dapat berupa pernyataan atau pertanyaan (Sugiyono, 2008:92-93).

Menurut Sukardi (2008: 146-147), untuk menskor skala kategori Likert,
jawaban diberi bobot atau disamakan dengan nilai kuantitatif 4, 3, 2, 1 untuk
empat pilihan pertanyaan positif dan 1, 2, 3, 4 untuk pertanyaan yang bersifat
negatif. Tujuan digunakannya empat skala adalah untuk menghindari responden
memilih pilihan tengah/ netral. Responden diminta untuk memberikan respon
terhadap pertanyaan atau pernyataan dengan memilih satu pilihan jawaban yang
disediakan. Pilihan jawaban dan skor tiap butir instrumen dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut.

Tabel 2. Pilihan jawaban dan skor instrumen penelitian

Pernyataan
Pilihan Jawaban Persentase (%) | Skor
Hampir Selalu 81-100 4
Sering 61-80 3
Kadang-kadang 41-60 2
Hampir Tidak Pernah 0-40 1
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5. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
a. Validitas Instrumen

Suharsimi Arikunto (2006:168) menjelaskan bahwa validitas adalah suatu
ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu
instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang
seharusnya diukur dan dapat mengungkapkan data yang diteliti secara tepat. Uji
validitas butir pernyataan dalam instrumen penelitian ini akan diuji menggunakan
korelasi Product Momentdari karl Pearson. Harga rhitung yang diperoleh kemudian
dikonsultasikan dengan rtabel pada taraf signifikansi 5%. Jika nilai rhitung = rtabel
maka dinyatakan butir pernyataan tersebut valid. Namun jika rhitung < rtabel maka
dinyatakan butir pernyataan tersebut tidak valid.
b. Reliabilitas Instrumen

Dalam penelitian kuantitatif, dependability disebut reliabilitas. Suatu
penelitian yang reliabel adalah apabila orang lain dapat mengulangi/ mereplikasi
proses penelitian tersebut (Sugiyono, 2006: 377). Sedangkan menurut Suharsimi
Arikunto (2010: 221) reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data
karena instrumen tersebut sudah baik. Untuk mengukur reliabilitas instrumen
dalam penelitian ini digunakan metode Cronbach’s Alpha dengan program SPSS
v.18. Metode ini cocok digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yang
skornya bukan 1 dan 0, misalnya angket atau soal bentuk uraian (Suharsimi
Arikunto, 2010:239). Adapun metode Cronbach’s Alpha yaitu untuk menguji

reliabilitas instrumen yang bersifat gradasi dengan rentang skor 1 sampai 4.
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Selanjutnya hasil koefisien alpha yang diperoleh dikonsutasikan dengan
koefisien alpha minimal > 0,7. Sesuai dengan pendapat Lynn (1986:108) bahwa
nilai koefisien reliabilitas > 0,7 menunjukkan bahwa instrumen tersebut reliabel.

Tingkat reliabilitas instrumen ditentukan berdasarkan besarnya koefisien
reliabilitas instrumen tersebut. Kriteria batas minimal reliabilitas yang digunakan
dalam evaluasi ini adalah mengacu pendapat Djemari Mardapi (1999: 3) yaitu
minimal 0,7. Dengan demikian batas minimal koefisien reliabilitas adalah 0,7.

6. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
a. Uji Validitas Instrumen

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan dua cara secara berturut-turut
yaitu validasi logis dan validasi empiris. Validasi logis dilakukan dengan
mengkonsultasikan butir-butir penyataan dalam angket berdasarkan aspek-aspek
yang akan diukur dengan berlandaskan teori tertentu kepada para ahli (expert
judgement). Validator ahli berjumlah 2 orang dosen yang kemudian mengevaluasi
instrumen penelitian. Hasilnya instrumen penelitian layak untuk digunakan dengan
perbaikan sesuai dengan saran dari para ahli.

Validasi empiris dilakukan langsung pada instrumen hasil penelitian
berjumlah 54 responden. Butir soal dinyatakan valid apabila nilai rhitung > rtabel dan
dinyatakan tidak valid apabila nilai mitung < rtabel. Dari tabel nilai-nilai r product
moment diperoleh rtabel = 0,269. Menurut Cronbach (Saifuddin Azwar, 2012:149)
bahwa koefisien validitas yang besarnya berkisar antara 0,30 sampai dengan 0,50
telah dapat memberikan kontribusi yang baik terhadap efisiensi suatu lembaga

pembelajaran. Maka untuk memperoleh hasil yang baik, penulis menggunakan
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syarat minimum yaitu ritung = 0,3. Sehingga butir soal dinyatakan valid jika mitung
> 0,3, dan dinyatakan tidak valid jika rhitung < 0,3.
1) Hasil Uji Validitas Variabel Iklim Sekolah

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan program SPSS v.18
diperoleh data sebagai berikut.

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Iklim Sekolah

Butir Soal r hitung r tabel r dipakai keterangan
IK1 0,335 0,269 0,3 Valid
IK2 0,374 0,269 0,3 Valid
IK3 0,347 0,269 0,3 Valid
IK4 0,415 0,269 0,3 Valid
IK5 0,481 0,269 0,3 Valid
IK6 0,356 0,269 0,3 Valid
IK7 0,520 0,269 0,3 Valid
IK8 0,313 0,269 0,3 Valid
IK9 0,524 0,269 0,3 Valid
IK10 0,424 0,269 0,3 Valid
IK11 0,450 0,269 0,3 Valid
IK12 0,452 0,269 0,3 Valid
IK13 0,724 0,269 0,3 Valid
IK14 0,428 0,269 0,3 Valid
IK15 0,613 0,269 0,3 Valid
IK16 0,384 0,269 0,3 Valid
IK17 0,682 0,269 0,3 Valid
IK18 0,452 0,269 0,3 Valid
IK19 0,725 0,269 0,3 Valid
IK20 0,357 0,269 0,3 Valid
IK21 0,485 0,269 0,3 Valid
IK22 0,516 0,269 0,3 Valid
IK23 0,594 0,269 0,3 Valid

Berdasarkan hasil analisis di atas diperoleh informasi bahwa semua butir

pernyataan dalam kuesioner iklim sekolah dinyatakan valid.
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2) Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Guru
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan program SPSS v.18
diperoleh data sebagai berikut.

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Kinerja Guru

Butir Soal r hitung r tabel r dipakai keterangan
KG1 0,306 0,269 0,3 Valid
KG2 0,458 0,269 0,3 Valid
KG3 0,310 0,269 0,3 Valid
KG4 0,680 0,269 0,3 Valid
KG5 0,605 0,269 0,3 Valid
KG6 0,647 0,269 0,3 Valid
KG7 0,572 0,269 0,3 Valid
KG8 0,589 0,269 0,3 Valid
KG9 0,489 0,269 0,3 Valid
KG10 0,671 0,269 0,3 Valid
KG11 0,749 0,269 0,3 Valid
KG12 0,689 0,269 0,3 Valid
KG13 0,762 0,269 0,3 Valid
KG14 0,546 0,269 0,3 Valid
KG15 0,533 0,269 0,3 Valid
KG16 0,763 0,269 0,3 Valid
KG17 0,663 0,269 0,3 Valid
KG18 0,402 0,269 0,3 Valid
KG19 0,508 0,269 0,3 Valid
KG20 0,608 0,269 0,3 Valid
KG21 0,692 0,269 0,3 Valid
KG22 0,573 0,269 0,3 Valid
KG23 0,673 0,269 0,3 Valid
KG24 0,668 0,269 0,3 Valid
KG25 0,362 0,269 0,3 Valid
KG26 0,329 0,269 0,3 Valid

Berdasarkan hasil analisis di atas diperoleh informasi bahwa semua butir

pernyataan dalam kuesioner kinerja guru dinyatakan valid.
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b. Uji Reliabilitas Instrumen
Berdasarkan hasil penguijian reliabilitas instrumen dengan program SPSS
v.18 diperoleh data sebagai berikut.

Tabel 5. Rangkuman Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Nilai Cronbach’s Alpha (a) | Keterangan
Iklim Sekolah (X) 0,849 Reliabel
Kinerja Guru (Y) 0,917 Reliabel

Dari hasil data diatas, menunjukkan bahwa Cronbach’s Alpha > 0,70 maka

dapat disimpulkan bahwa instrumen iklim sekolah dan kinerja guru adalah reliabel.

F. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kuantatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data
dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis
data adalah: mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden,
mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data
tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan
masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan
(Sugiyono, 2008: 147).
1. Analisis Statistik Deskriptif

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik
deskriptif. Sugiyono (2011: 29) menerangkan bahwa statistik deskritif adalah
statistik yang berfungsi untuk mendiskripsikan atau memberi gambaran terhadap
obyek yang diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa
melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang belaku untuk umum. Deskripsi
data yang diungkap dalam penelitian ini berupa Mean, Standard Deviation, dan

distribusi frekuensi.
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2. Interpretasi Data Penelitian

Interpretasi data bertujuan untuk menggabungkan hasil analisis dengan
pernyataan, kriteria atau standar tertentu untuk menemukan makna dari data yang
dikumpulkan. Data yang bersifat kualitatif, maka pengolahannya dibandingkan
dengan suatu standar atau kriteria yang telah dibuat oleh peneliti, maka
kesimpulan yang dibuat berdasarkan kriteria atau standar yang ditentukan
(Suharsimi, 2010: 386).

Pengelompokkan kategori iklim sekolah dan kinerja guru dibedakan menjadi
empat kelompok dengan ketentuan menurut Djemari (2008: 123) sebagai berikut:

Tabel 6. Pengkategorian Data

Kategori Kriteria Keterangan
Sangat tinggi X = (Mi + 1,5 SDi)
Tinggi Mi < X < (Mi + 1,5 SDi) X = Rata-rata hitung
Cukup (Mi-1,5SDi) £ X < Mi Mi = Mean/ rata-rata ideal
Kurang X < (Mi- 1,5 SDi) SDi = Standar deviasi ideal

Mean (rata-rata) merupakan nilai rata-rata dari data yang diperoleh berupa
angka. Standar deviasi yang digunakan untuk menjelaskan homogenitas kelompok
suatu data, semakin kecil nilai deviasi makan semakin homogen suatu data yang

menunjukkan hasil data yang sama.

Cukup Tinggi

Kurang // Sangat Tinggi

(Mi)
(Mi-1,5SDi) | (Mi+1,5SDi)

Gambar 2. Kurva Normal Ideal
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3. Uji Prasyarat Analisis

Penelitian ini masuk ke dalam kategori statistik parametris karena berjenis
data interval dan memerlukan banyak asumsi, yaitu asumsi bahwa populasi yang
diambil dalam penelitian ini berasal dari populasi berdistribusi normal dan asumsi
bahwa variabel yang dijadikan prediktor mempunyai pengaruh linier dengan
variabel terikatnya.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk memenuhi apakah populasi yang diambil
dalam penelitian ini berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Apabila
hasil pengujian normal, maka hasil perhitungan statistik pada penelitian ini dapat
digeneralisasikan pada populasi. Uji normalitas ini dianalisis menggunakan metode
Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan program SPSS v.18. Data dikatakan
berdistribusi normal apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, dan data
berdistribusi tidak normal bila nilai signifikansi kurang dari 0,05.
b. Uji Linieritas

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah variabel yang dijadikan
prediktor mempunyai pengaruh linier atau tidak dengan variabel terikatnya. Uji
linieritas dalam penelitian ini menggunakan program SPSS v.18. Kaidah yang
digunakan ialah jika nilai signifikansi > 0,05 maka hubungan antar variabel
tersebut linier, namun jika nilai signifikansi < 0,05 maka hubungan antar variabel
tersebut tidak linier.
4. Uji Hipotesis

Penguijian hipotesis digunakan untuk mengetahui kebenaran hipotesis

berdasarkan data yang diperoleh dalam suatu penelitian. Uji hipotesis dilakukan
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dengan menggunakan teknik analisis regresi sederhana. Analisis regresi sederhana
dengan satu prediktor digunakan untuk menguji peranan dari satu variabel bebas
(prediktor) terhadap variabel terikat (kriterium). Adapun langkah-langkah analisis
regresi sederhana menurut Sutrisno Hadi (2004:2) yaitu:
a. Mencari korelasi antara prediktor dengan kriterium

Untuk mencari koefisien korelasi antara prediktor dengan kriterium
digunakan teknik analisis korelasi product moment dari Kar/ Pearson. Sugiyono
(2011: 228) mengemukakan bahwa teknik korelasi ini digunakan untuk mencari
hubungan dan membuktikan hipotesis hubungan dua variabel bila data kedua
variabel berbentuk /ntervalatau ratio, dan sumber data dari dua variabel atau lebih
tersebut adalah sama. Dalam uji hipotesis ini analisis korelasinya menggunakan
program SPSS v.18.
b. Menguji apakah korelasi itu signifikan ataukah tidak

Untuk menguji apakah korelasi itu signifikan atau tidak dilakukan dengan
dua uji, yaitu dengan uji F dan uji t. Uji F digunakan untuk mengetahui sumbangan
variabel bebas terhadap variabel terikat yang menentukan model regresi apakah
dapat dipakai untuk memprediksi ataukah tidak. Selanjutnya Uji t digunakan untuk
mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Dengan analisis
menggunakan program SPSS v.18 diperoleh nilai probabilitas (p) dengan taraf
signifikansi 5%. Untuk melakukan Uji F maupun uji t digunakan acuan apabila nilai
p < 0,05 maka terdapat pengaruh yang signifikan dan apabila nilai p > 0,05 maka

Ha diterima dan Ho ditolak.
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C. Mencari persamaan garis regresinya

Untuk mencari persamaan regresi sederhana menggunakan program SPSS
v.18 sehingga diperoleh nilai persamaan regresi dari hasil analisis regresinya.
Adapun persamaan garis regresi dengan satu prediktor dikemukakan oleh Sutrisno

Hadi (2004:1-2) dengan rumus:

n

Y=a+bX
Keterangan:
Y = kriterium
X = prediktor

a = konstanta
b = koefisien regresi untuk prediktor
Jika digambarkan dalam grafik maka persamaan garis regresi sederhana

sebagai berikut:

Gambar 3. Grafik Persamaan Regresi Sederhana
d. Mencari sumbangan efektif dari prediktor terhadap kriterium
Untuk mencari sumbangan efektif dari prediktor terhadap kriterium diperoleh
dari hasil analisis regresi menggunakan program SPSS v.18. Sumbangan efektif

(SE) merupakan perbandingan efektifitas yang diberikan satu variabel bebas
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kepada satu variabel terikat dengan variabel bebas lain yang diteliti maupun tidak
diteliti (Sutrisno Hadi, 2004:39). Rumus sumbangan efektif sebagaimana
dikemukakan oleh Sutrisno Hadi (2004:39) yaitu:
SE = r? x 100%

Keterangan:
SE = Sumbangan efektif
r? = koefisien determinasi
e. Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis

Kesimpulan apakah Ho diterima atau ditolak, diperoleh dengan syarat
hipotesis diketahui jika Fhitung > Ftabel maka Ho ditolak dan Ha diterima begitu pula
sebaliknya jika Fhitung < Ftabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. Kemudian bila
hasilnya signifikan bisa diteruskan dengan membandingkan thitung dan ttabel. Jika
thitung > ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima begitu pula sebaliknya jika thitung <
ttabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. Penerimaan Ho dan penolakan Ha
menunjukkan bahwa tidak terdapat peranan yang signifikan antara variabel bebas
terhadap variabel terikat, sementara penolakan Ho dan penerimaan Ha
menunjukkan bahwa terdapat peranan yang signifikan antara variabel bebas

terhadap variabel terikat.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil pada penelitian ini akan disajikan secara berurutan berupa (1) deskripsi
dan interpretasi data, (2) uji persyaratan analisis, dan (3) uji hipotesis.
1. Deskripsi dan Interpretasi Data

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 2 Pengasih, Kabupaten Kulon Progo
pada paket keahlian Teknik Gambar Bangunan Kelas XI tahun 2016/2017. Subyek
peneitian terbagi dalam 2 kelas, yaitu kelas TGB 1 dan TGB 2 dengan responden
tiap kelasnya sejumlah 27 siswa sehingga total responden 54 siswa. Obyek
penelitian adalah guru mata pelajaran produktif pada paket keahlian Teknik
Gambar Bangunan sejumlah 5 guru. Penelitian ini menggunakan satu variabel
bebas dan satu variabel terikat. Adapun variabel bebas tersebut adalah iklim
sekolah (X) sedangkan variabel terikatnya adalah kinerja guru (Y).

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah berupa hasil angket yang
dibagikan kepada siswa. Angket dibagikan kepada responden untuk mengetahui
hubungan iklim sekolah dengan kinerja guru. Angket untuk iklim sekolah berjumlah
23 butir pernyataan dan angket untuk kinerja guru berjumlah 26 butir pernyataan.

Deskripsi data yang disajikan menggunakan teknik statistik deskriptif yang
bertujuan untuk menggambarkan data meliputi Mean (M), Standard Deviation
(SD), distribusi frekuensi dan interpretasi data dari masing-masing variabel.

a. Iklim Sekolah
Variabel ini diukur menggunakan angket yang sifatnya tertutup dengan butir

soal sejumlah 23 pernyataan. Skor yang digunakan adalah 1 sampai 4, sehingga
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berdasarkan skor tersebut maka variabel iklim sekolah memiliki rentang skor dari
23 sampai 92. Dengan menggunakan program SPSS v.18 diperoleh mean dan
standard deviation sebagai berikut.

Tabel 7. Deskripsi Data Iklim Sekolah

Iklim Sekolah
Mean 58,43
Standard Deviation 8,318
Minimum 41
Maximum 76

Selanjutnya untuk membuat distribusi frekuensi ditentukan terlebih dahulu
rentang data dan banyak kelas sebagai berikut.
Rentang Data = Nilai Maksimum - Nilai Minimum + 1
=76-41+1
=36
Menurut aturan Sturges, K = 1 + 3,3 log n. Dimana K adalah jumlah kelas
interval dan n adalah jumlah responden.
Banyak Kelas =1+ 3,3 log (54)
= 6,7169

= 7 (dibulatkan)

Pan Kel Rentang Data
anjang felas = Banyak Kelas

36
7

= 5,14

= 6 (dibulatkan)
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Tabel 8. Distribusi Frekuensi Iklim Sekolah

Batas Nyata Kelas Frekuensi | Frekuensi
No | Interval Kelas | Tepi Tepi F Relatif | Kumulatif
Bawah Atas (%) (%)
1 38-43 37,5 43,5 3 05,57 05,56
2 44-49 43,5 49,5 6 11,11 16,67
3 50-55 49,5 55,5 8 14,81 31,48
4 56-61 55,5 61,5 17 31,48 62,96
5 62-67 61,5 67,5 13 24,07 87,03
6 68-73 67,5 73,5 6 11,11 98,14
7 74-79 73,5 79,5 1 01,86 100,00
Jumlah 54 100,00

Hasil dari distribusi frekuensi dari variabel iklim sekolah yang disajikan pada

tabel kemudian digambarkan dalam histogram sebagai berikut.

18 ~
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Frekuensi
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37,5 43,5 49,5 55,5

17

13

61,5

Interval

67,5 73,5

Gambar 4. Histogram Iklim Sekolah

79,5

Berdasarkan data di atas dapat dibuat distribusi kecenderungan variabel

iklim sekolah. Mengacu pada jumlah butir pernyataan sejumlah 23 soal yang diukur

menggunakan skala Likert dengan skor 1 sampai 4, maka digunakan parameter

sebagai berikut.

Skor maksimum ideal =23x4=92

Skor minimum ideal =23x1=23
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1
Nilai rata-rata ideal (Mi) = 2 X (skor maks ideal+skor min ideal) = 57,5

Nilai (SDi) =

|

X (skor maks ideal - skor min ideal) = 11,5

Parameter di atas kemudian digunakan untuk pengkategorian iklim sekolah
ke dalam kategori yang sesuai dengan ketentuan yang diambil dari Djemari
Mardapi (2008:123) sebagai berikut.

Tabel 9. Kategori Iklim Sekolah

: . Batas Interval Frekuensi
No Kategori Kriteria Skala 100 F (%)
1 Sangat Tinggi X = 74,75 >81,25 1 01,86
2 Tinggi 57,5 < X < 74,75 62,5 - 81,25 31 57,40
3 Cukup 40,25 < X < 57,5 43,75 - 62,5 22 40,74
4 Kurang X < 40,25 <43,75 0 0
Jumlah 54 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa iklim sekolah dengan kategori sangat
tinggi sebanyak 1 responden (1,86%), kategori tinggi sebanyak 31 responden
(57,4%), kategori cukup sebanyak 22 responden (40,74%), dan kategori kurang

sebanyak 0 responden (0%).

Berdasarkan deskripsi dan interpretasi data di atas, diperoleh hasil bahwa:
(1) rata-rata nilai iklim sekolah yang dikonversi ke dalam skala 100 yaitu sebesar
63,5; dan (2) tingkat kecenderungan pada kategori sangat tinggi sebesar 1,86%
dan kategori tinggi sebesar 57,4%. Dengan demikian, disimpulkan bahwa tingkat
iklim sekolah di kelas XI paket keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 2
Pengasih termasuk tinggi. Selanjutnya data hasil kategori iklim sekolah dapat

digambarkan dengan kurva normalitas dan pie chart sebagai berikut.
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Gambar 5. Kurva Kategori Iklim Sekolah
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Gambar 6. Pie chart Iklim Sekolah

b. Kinerja Guru

Variabel ini diukur menggunakan angket yang sifatnya tertutup dengan butir
soal sejumlah 26 pernyataan. Skor yang digunakan adalah 1 sampai 4, sehingga
berdasarkan skor tersebut maka variabel kinerja guru memiliki rentang skor dari
26 sampai 104. Dengan menggunakan program SPSS v.18 diperoleh mean dan
standard deviation sebagai berikut.

Tabel 10. Deskripsi Data Kinerja Guru

Kinerja Guru
Mean 76,43
Standard Deviation 10,879
Minimum 52
Maximum 96

53



Selanjutnya untuk membuat distribusi frekuensi ditentukan terlebih dahulu
rentang data dan banyak kelas sebagai berikut.
Rentang Data = Nilai Maksimum - Nilai Minimum + 1
=96-52+1
=45
Menurut aturan Sturges, K = 1 + 3,3 log n. Dimana K adalah jumlah kelas
interval dan n adalah jumlah responden.
Banyak Kelas =1 + 3,3 log (54)
=6,7169
= 7 (dibulatkan)

Rentang Data

Panj Kelas =
anjang telas Banyak Kelas

_ 45
-7

= 6,43

= 7 (dibulatkan)

Tabel 11. Distribusi Frekuensi Kinerja Guru

Batas Nyata Kelas Frekuensi | Frekuensi
No | Interval Kelas | Tepi Tepi F Relatif | Kumulatif
Bawah Atas (%) (%)
1 52-58 51,5 58,5 2 03,70 03,70
2 59-65 58,5 65,5 8 14,82 18,52
3 66-72 65,5 72,5 13 24,07 42,59
4 73-79 72,5 79,5 11 20,37 62,96
5 80-86 79,5 86,5 8 14,81 77,77
6 87-93 86,5 93,5 9 16,67 94,44
7 94-100 93,5 100,5 3 05,56 100,00
Jumlah 54 100,00
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Hasil dari distribusi frekuensi dari variabel kinerja guru yang disajikan pada
tabel kemudian digambarkan dalam histogram sebagai berikut.
14 -
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Gambar 7. Histogram Kinerja Guru
Berdasarkan data di atas dapat dibuat distribusi kecenderungan variabel
kinerja guru. Mengacu pada jumlah butir pernyataan sejumlah 26 soal yang diukur
menggunakan skala Likert dengan skor 1 sampai 4, maka digunakan parameter

sebagai berikut.
Skor maksimum ideal = 26x4 = 104

Skor minimum ideal =26x1=26

1
Nilai rata-rata ideal (Mi) = 7 X (skor maks ideal+skor min ideal) = 65

Nilai (SDi) = — X (skor maks ideal - skor min ideal) = 13

[ NN

Parameter di atas kemudian digunakan untuk pengkategorian kinerja guru
ke dalam kategori yang sesuai dengan ketentuan yang diambil dari Djemari

Mardapi (2008:123) sebagai berikut.
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Tabel 12. Kategori Kinerja Guru

: . Batas Interval Frekuensi
No Kategori Kriteria Skala 100 F (%)
1 Sangat Tinggi X = 84,5 >81,25 17 31,49
2 Tinggi 65 < X < 84,5 62,5 - 81,25 29 53,70
3 Cukup 45,5 < X < 65 43,75 - 62,5 8 14,81
4 Kurang X < 45,5 <43,75 0 0
Jumlah 54 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa kinerja guru dengan kategori sangat tinggi

sebanyak 17 responden (31,49%), kategori tinggi sebanyak 29 responden

(53,7%), kategori cukup sebanyak 8 responden (14,81%), dan kategori kurang

sebanyak 0 responden (0%).

Berdasarkan deskripsi dan interpretasi data di atas, diperoleh hasil bahwa:

(1) rata-rata nilai kinerja guru yang dikonversi ke dalam skala 100 yaitu sebesar

73,5; dan (2) tingkat kecenderungan pada kategori sangat tinggi sebesar 31,49%

dan kategori tinggi sebesar 53,7%. Dengan demikian, disimpulkan bahwa tingkat

kinerja guru di kelas XI paket keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 2

Pengasih termasuk tinggi. Selanjutnya data hasil kategori kinerja guru dapat

digambarkan dengan kurva normalitas dan pie chart sebagai berikut.

Kurang

Cukup

Tinggi

(
(Mi-1,5SDi) T

i)

Gambar 8. Kurva Kategori Kinerja Guru
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2. Uji Persyaratan Analisis

Uji persyaratan analisis dilakukan sebelum melakukan penguijian hipotesis,

adapun pengujian persyaratan analisis data yang dilakukan meliputi uji normalitas

dan uji linieritas.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sebaran data penelitian
berdistribusi normal atau tidak sebagai persyaratan uji hipotesis. Uji normalitas
menggunakan metode One Sample Kolmogorov-Smirnov test. Kriteria yang

digunakan ialah jika nilai signifikansi lebih besar dari taraf signifikansi yang telah

= Sangat Tinggi

= Tinggi
= Cukup

Kurang

Gambar 9. Pie chart Kinerja Guru

ditetapkan yaitu 0,05 maka dikatakan data tersebut berdistribusi normal.

Tabel 13. Rangkuman Hasil Uji Normalitas

Variabel Asxmp. Taraf Signifikansi Kesimpulan
Sig. (a)
Iklim sekolah (X) 0,417 0,05 Normal
Kinerja guru (Y) 0,659 0,05 Normal
Iklim sekolah (X)dan | ; 3, 0,05 Normal
kinerja guru (Y)
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Dari hasil pengujian diatas diperoleh hasil bahwa variabel iklim sekolah,
kinerja guru dan gabungan keduanya memiliki nilai signifikansi lebih besar dari
0,05 yang berarti sebaran data berdistribusi normal.

b. Uji Linieritas

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas memiliki
pengaruh yang linier atau tidak terhadap variabel terikat. Pengujian ini merupakan
prasyarat sebelum dilakukan analisis regresi. Interpretasinya dengan meninjau
nilai signifikansi dari Deviation from Linearity pada tabel Anova, bila nilai
signifikansi > 0,05 maka bersifat linier. Kemudian berdasarkan perbandingan nilai
Fhitung dan Ftabel, jika nilai Fhitung < Frabel maka hubungan variabel bebas (X) dengan
variabel terikat (Y) dinyatakan linier.

Tabel 14. Rangkuman Hasil Uji Linieritas

Variabel Hitu::rgaTl;bel Nilai Sig. | Taraf Sig. | Kesimpulan
Iklim sekolah
(X) dengan 0,852 1,91 0,653 0,05 Linier
kinerja guru (Y)

Dari analisa di atas, diperoleh bahwa Fhitung = 0,852 < Frabe = 1,91, dan
nilai signifikansi = 0,653 > taraf signifikansi («) = 0,05 yang berarti
menunjukkan bahwa variabel iklim sekolah (X) memiliki pengaruh yang linier
terhadap variabel kinerja guru (Y).

3. Uji Hipotesis

Penguijian hipotesis dilakukan untuk membuktikan peranan iklim sekolah
terhadap kinerja guru paket keahlian Teknik Gambar Bangunan di SMK Negeri 2
Pengasih, Kulon Progo. Analisis data penelitian untuk menguji hipotesis penelitian

ini menggunakan analisis regresi sederhana. Analisis regresi sederhana digunakan
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untuk memprediksikan seberapa jauh perubahan nilai variabel dependen, bila niai
variabel independen dinaik-turunkan. Setelah dianalisis dengan menggunakan
bantuan program SPSS v.18 diperoleh data sebagai berikut.

Tabel 15. Rangkuman hasil analisis regresi sederhana

. Sig. Harga F Harga t .

Variabel | R 2 N HitunggTabeI Hitung| Tabel | 5'MPulan
Iklim Ha
sekolah (X) diterima
terhadap 0,699 | 0,489 | 0,00 | 0,05 |49,771| 4,023 | 7,055 | 1,676 Ho
Kinerja ditolak
guru (Y)

a. Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat peranan yang positif dan
signifikan dari iklim sekolah terhadap kinerja guru paket keahlian Teknik Gambar
Bangunan di SMK Negeri 2 Pengasih, Kabupaten Kulon Progo studi kasus pada
siswa dan guru kelas XI tahun ajaran 2016/2017.

Ho: “Tidak terdapat peranan yang positif dan signifikan antara iklim sekolah
terhadap kinerja guru paket keahlian Teknik Gambar Bangunan di SMK Negeri
2 Pengasih”.

Ha: “Terdapat peranan yang positif dan signifikan antara iklim sekolah terhadap
kinerja guru paket keahlian Teknik Gambar Bangunan di SMK Negeri 2
Pengasih”.

b. Mencari korelasi antara prediktor dengan kriterium

Hasil analisis korelasi memperoleh angka koefisien (r) sebesar 0,699, artinya
iklim sekolah dengan kinerja guru terdapat hubungan yang kuat. Hal ini
berdasarkan dari tabel interpretasi koefisien korelasi nilai r menurut Riduwan
(2007:124) bahwa pada interval koefisien 0,60-0,799 menunjukkan tingkat

hubungan yang kuat. Angka positif pada koefisien korelasi tersebut menunjukkan
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bahwa antara variabel iklim sekolah (X) dengan kinerja guru (Y) memiliki korelasi
yang positif dan searah. Dengan demikian dapat diinterpretasikan bahwa semakin
tinggi tingkat iklim sekolah maka semakin tinggi pula kinerja guru.
c. Menguji signifikansi

Untuk menguiji signifikan tidaknya korelasi di atas maka dilakukan uji F dan
uji t. Untuk uji F berdasarkan tabel Anova diperoleh nilai signifikansi 0,00 lebih
kecil dari taraf signifikansi yang ditentukan yaitu 0,05, artinya terdapat peranan
yang signifikan antara iklim sekolah terhadap kinerja guru. Kemudian ditinjau dari
harga F diperoleh bahwa Fhitung = 49,771 > Frabel = 4,023, ini berarti model regresi
dengan prediktor iklim sekolah dapat dipakai untuk memprediksi kinerja guru.

Selanjutnya untuk uji t berdasarkan tabel koefisien regresi diperoleh nilai
signifikansi 0,00 lebih kecil dari taraf signifikansi yang ditentukan yaitu 0,05,
artinya terdapat peranan yang signifikan antara iklim sekolah terhadap kinerja
guru. Kemudian ditinjau dari harga t diperoleh bahwa thitung = 7,055 > ttabel =
1,676, ini berarti koefisien regresi signifikan atau iklim sekolah benar-benar
memiliki peranan yang signifikan terhadap kinerja guru.
d. Mencari garis regresi dengan satu prediktor

Dari tabel koefisien regresi menggambarkan bahwa persamaan regresi
sebagai berikut: Y = a + b.X = 22,987 + 0,915.X

Dimana:

X = iklim sekolah

Y = kinerja guru

Konstanta sebesar 22,987 menyatakan bahwa jika tidak ada kenaikan nilai

dari variabel iklim sekolah (X), maka nilai kinerja guru (Y) adalah 22,987. Koefisien
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regresi sebesar 0,915 menyatakan bahwa setiap penambahan (karena tanda +)
satu skor atau nilai iklim sekolah akan memberikan peningkatan skor sebesar
0,915. Berikut merupakan grafik garis regresi yang terbentuk berdasarkan

persamaan regresi yang diperoleh.
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Gambar 10. Grafik Peranan Iklim Sekolah Terhadap Kinerja Guru

e. Mencari sumbangan efektif

Sumbangan efektif (SE) diperoleh dari koefisien determinasi (r?) x 100%.
Dari koefisien determinasi (r?) sebesar 0,489 pada tabel analisis regresi maka
diperoleh sumbangan efektif (SE) sebesar 48,9%. Hal ini menunjukkan bahwa
iklim sekolah memberikan peranan terhadap kinerja guru sebesar 48,9% dan
51,1% sisanya ditentukan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
f. Penerimaan dan penolakan hipotesis

Berdasarkan analisis diatas, diperoleh hasil bahwa: (1) terdapat korelasi

yang positif dan tingkat hubungan yang kuat sebesar 0,699 antara iklim sekolah
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dan kinerja guru; dan (2) terdapat peranan yang signifikan antara iklim sekolah
terhadap kinerja guru dibuktikan dengan nilai signifikansi 0,00 < taraf signifikansi
0,05, Fhitung = 49,771 > Ftabel = 4,023, dan thitung = 7,055 > ttabel = 1,676.
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima atau
menunjukkan bahwa terdapat peranan yang positif dan signifikan antara iklim
sekolah terhadap kinerja guru paket keahlian Teknik Gambar Bangunan di SMK

Negeri 2 Pengasih.

B. Pembahasan

1. Tingkat iklim sekolah paket keahlian Teknik Gambar Bangunan di SMK
Negeri 2 Pengasih

Iklim sekolah dalam penelitian ini secara garis besar menggambarkan kondisi
lingkungan sosial dan lingkungan fisik di paket keahlian Teknik Gambar Bangunan
SMK Negeri 2 Pengasih. Tingkat iklim sekolah diperoleh melalui hasil rata-rata skor
iklim dan kecenderungan pada pengkategorian. Skor rerata iklim sekolah
dikonversi ke dalam skala 100 karena skor maksimum hanya 92, sehingga
diperoleh nilai rata-rata sebesar 63,5. Kemudian, sebaran data paling banyak pada
pengkategorian diperoleh tingkat kecenderungan pada kategori sangat tinggi
sebesar 1,86% dan kategori tinggi sebesar 57,4%. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa tingkat iklim sekolah di kelas XI paket keahlian Teknik Gambar
Bangunan SMK Negeri 2 Pengasih termasuk tinggi.

2. Tingkat kinerja guru paket keahlian Teknik Gambar Bangunan di SMK
Negeri 2 Pengasih

Kinerja guru dalam penelitian ini dinilai dari kinerjanya dalam proses
pembelajaran berdasarkan persepsi siswa pada kelas XI paket keahlian Teknik

Gambar Bangunan di SMK Negeri 2 Pengasih tahun ajaran 2016/2017. Tingkat
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kinerja guru diperoleh melalui hasil rata-rata skor kinerja guru dan kecenderungan
pada pengkategorian. Skor rerata kinerja guru dikonversi ke dalam skala 100
karena skor maksimum hingga 104, sehingga diperoleh nilai rata-rata sebesar
73,5. Kemudian, sebaran data paling banyak pada pengkategorian diperoleh
tingkat kecenderungan pada kategori sangat tinggi sebesar 31,49% dan kategori
tinggi sebesar 53,7%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tingkat kinerja
guru di kelas XI paket keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 2 Pengasih
termasuk tinggi.

3. Peranan iklim sekolah terhadap kinerja guru paket keahlian Teknik
Gambar Bangunan di SMK Negeri 2 Pengasih

Hipotesis pada penelitian ini menyatakan bahwa terdapat peranan yang
positif dan signifikan antara iklim sekolah terhadap kinerja guru paket keahlian
Teknik Gambar Bangunan di SMK Negeri 2 Pengasih. Setelah dilakukan pengujian
hipotesis, disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Kesimpulan tersebut
diambil atas dasar bahwa: (1) terdapat korelasi yang positif dan tingkat hubungan
yang kuat sebesar 0,699 antara iklim sekolah dan kinerja guru; dan (2) terdapat
peranan yang signifikan antara iklim sekolah terhadap kinerja guru dibuktikan
dengan nilai signifikansi 0,00 < taraf signifikansi 0,05, Fhitung = 49,771 > Ftabel =
4,023, dan thitung = 7,055 > ttabel = 1,676. Dengan demikian hipotesis telah berhasil
dibuktikan bahwa iklim sekolah memiliki peranan yang positif dan signifikan
terhadap kinerja guru paket keahlian Teknik Gambar Bangunan di SMK Negeri 2
Pengasih.

Prediksi atas peranan iklim sekolah terhadap kinerja guru dapat nyatakan
dengan persamaan regresi sebagai berikut: Y = 22,987 + 0,915.X. Dengan

persamaan tersebut dapat diprediksikan bahwa dengan bertambahnya satu skor
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atau nilai iklim sekolah akan meningkatkan skor kinerja guru sebesar 0,915.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi kualitas iklim sekolah akan
diikuti dengan meningkatnya kinerja guru di sekolah tersebut.

4. Sumbangan dari variabel bebas terhadap variabel terikat

Sumbangan efektif digunakan untuk mengetahui nilai sumbangan yang
diberikan variabel iklim sekolah yang dapat mempengaruhi kinerja guru. Dari hasil
analisis menunjukkan iklim sekolah memberikan sumbangan 48,9% terhadap
kinerja guru. Hal ini berarti bahwa iklim sekolah memiliki peranan 48,9% terhadap
kinerja guru dan 51,1% sisanya adalah sumbangan lain yang disebabkan oleh
variabel diluar penelitian ini.

Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Aris Setiawan
(2012) dengan judul "Pengaruh Iklim Sekolah terhadap Kinerja Guru di SMK Negeri
1 Magelang’. Hasil penelitiannya memperlihatkan iklim sekolah sebagai variabel
bebas penelitian memiliki pengaruh yang positif dan signifikan dengan kinerja
guru. Semakin tinggi iklim sekolah semakin tinggi pula kinerja guru, sebaliknya
semakin rendah iklim sekolah mengakibatkan kinerja guru menjadi rendah. Hasil
penelitian yang mendukung penelitian ini juga dilakukan oleh Desy Noor Indah
Fitriana (2013) dalam penelitiannya yang berjudul “"Pengaruh Iklim Sekolah dan
Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Guru SD di Kecamatan Muntilan Kabupaten
Magelang”. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa iklim sekolah dan kepuasan
kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Iklim sekolah yang baik akan
menciptakan kinerja guru yang baik pula, oleh karena itu iklim sekolah merupakan
salah satu hal yang perlu diperhatikan agar tercapai lembaga pendidikan yang

bermutu.
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Hasil penelitian di atas sejalan dengan teori yang disampaikan Townsend
(Mada Sutapa, 2002: 174) bahwa iklim sekolah merupakan salah satu variabel
yang mempengaruhi kinerja. Hal ini membuktikan bahwa iklim sekolah memiliki
peranan yang positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Kondisi iklim yang
tercipta di lingkungan sekolah memberikan pengaruh terhadap tinggi rendahnya

kinerja guru.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada BAB IV, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Tingkat iklim sekolah di paket keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 2
Pengasih termasuk tinggi dengan nilai rerata persepsi siswa terhadap iklim
sekolah sebesar 63,5, kecenderungan persepsi siswa terhadap iklim sekolah
kategori sangat tinggi sebesar 1,86% dan kategori tinggi sebesar 57,4%.

2. Tingkat kinerja guru di paket keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 2
Pengasih termasuk tinggi dengan nilai rerata persepsi siswa terhadap kinerja
guru sebesar 73,5, kecenderungan persepsi siswa terhadap kinerja guru
kategori sangat tinggi sebesar 31,49% dan kategori tinggi sebesar 53,7%.

3. Iklim sekolah memiliki peranan yang positif dan signifikan terhadap kinerja guru
paket keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 2 Pengasih. Kesimpulan
ini dibuktikan dengan: (1) nilai r=0,699 menunjukkan korelasi positif dan
tingkat hubungan yang kuat antara iklim sekolah dan kinerja guru; dan (2) nilai
p=0,00 < 0,05 menunjukkan peranan yang signifikan antara iklim sekolah
terhadap kinerja guru.

4. Sumbangan dari iklim sekolah terhadap kinerja guru paket keahlian Teknik
Gambar Bangunan di SMK Negeri 2 Pengasih adalah sebesar 48,9%, sedangkan
51,1% sisanya adalah sumbangan dari variabel lain yang tidak diungkap dalam

penelitian ini.
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B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan menunjukkan bahwa iklim sekolah

memiliki peranan yang positif dan signifikan terhadap kinerja guru paket keahlian

Teknik Gambar Bangunan di SMK Negeri 2 Pengasih. Maka hasil penelitian ini dapat

digunakan oleh pihak-pihak yang terkait sebagai motivasi dan acuan untuk

menjaga dan meningkatkan kualitas iklim sekolah dan kinerja guru.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat

diberikan adalah sebagai berikut:

1.

a.

Bagi Sekolah
Kepada setiap elemen pengelola sekolah dapat mengoptimalkan tugas pokok

dan fungsinya supaya dapat membangun iklim sekolah dengan lebih optimal.

. Kepada setiap elemen di dalam lingkungan sekolah untuk menjaga dan

meningkatkan keharmonisan hubungan yang telah tercipta.

. Bagi Peneliti selanjutnya

. Penelitian ini membahas tentang iklim sekolah sebagai salah satu faktor yang

mempengaruhi kinerja guru. Penelitian ini diharapkan dapat dilanjutkan dengan
melibatkan variabel-variabel bebas lain yang belum diteliti yang dapat

mempengaruhi kinerja guru.

. Pengambilan data dalam penelitian ini berdasarkan pada persepsi siswa.

Sehingga diharapkan dapat dilakukan penelitian lebih lanjut dengan
pengambilan data meliputi guru yang bersangkutan, rekan sejawat, dan atasan/

kepala sekolah.
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D. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini dilakukan sesuai prosedur ilmiah, namun demikian masih
memiliki keterbatasan. Adapun Keterbatasan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Responden penelitian ini hanya berasal dari siswa, sehingga data yang diambil
dalam penelitian ini adalah berdasarkan persepsi siswa. Sedangkan dalam
menilai kinerja guru selain dari persepsi siswa dapat dilakukan dengan penilaian
diri sendiri, rekan sejawat, atau atasan langsung.

2. Penilaian iklim sekolah dalam penelitian ini hanya terbatas pada iklim sekolah
yang nampak/ bisa diamati yaitu pada aspek fisik (lingkungan fisik) dan aspek
perilaku (lingkungan sosial).

3. Penilaian kinerja guru dalam penelitian ini hanya dinilai pada aspek kinerja
dalam hal pelaksanaan/ proses pembelajaran di dalam kelas, sementara aspek
perencanaan dan evaluasi tidak dinilai.

4. Iklim sekolah dan kinerja guru yang diteliti dalam penelitian ini hanya pada
siswa dan guru kelas XI paket keahlian Teknik Gambar Bangunan di SMK Negeri

2 Pengasih tahun ajaran 2016/2017.
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Judil TAS: cHubungan Tklime Sekolah dengsn Kinera Gury  Paket
Keahlian Teknik Gambar Bangunan di SMK N 2 Pengasih

No. Variabel SaraniTanggapan
o ) Byt Lalimat ga; ehisen & Fuda
&) B Tref soul jw b gle [t foriiet

Komemtar umamidain-igin:

Yogyakara, @ November 2016

\alidatar,
\JQM; ]
Dr. V. Lili

NIP 19611217 198601 1 001
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ANGKET PENELITIAN
HUBUNGAN IKLIM SEKOLAH DENGAN KINERJA GURU
PAKET KEAHLIAN TEKNIK GAMBAR BANGUNAN
DI SMK NEGERI 2 PENGASIH

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

a. Bacalah setiap pertanyaan dengan cermat dan teliti.

b. Jawablah setiap pertanyaan dengan membubuhkan skor untuk setiap guru berikut ini.

Kode | Nama Guru Mata pelajaran yang diampu
1 Nanang Mardiyanto, S.Pd. e
B e et (oambar Teknk 7
3 Sri Hartini, S.Pd. AuteCad, Intetior o Lksterior ¢
4 Dhian Fitri A., S.Pd.
5 Meira Ratna Sari, S.Pd. Gam bar kongﬁ}h}m BGIZQURF

c. Diberikan 4 pilihan jawaban sebagai berikut.

Pilihan Persentase (%) | Skor
Hampir Selalu 81-100 4
Sering e 61-80 3
Kadang-kadang 41-60 2
Hampir Tidak pernah 0-40 1

d. Jawablah setiap pertanyaan sesuai dengan keadaan sebenarnya, pengisian angket ini

tidak akan berpengaruh terhadap nilai siswa.

e. Contoh pengisian:

No. |

Pertanyaan

Kode Guru
EBEEE BE U

1 | Guru datang tepat waktu

4+ 13 i é 1 %

Penjelasan:

1) Skor 4 menunjukkan guru hampir selalu datang tepat waktu/ hampir tidak pernah

terlambat.

2) Skor 3 menunjukkan guru sering datang tepat waktu/ terkadang datang terlambat.

3) Skor 2 menunjukkan guru jarang datang tepat waktu/ sering datang terlambat.

4) Skor 1 menunjukkan guru hampir tidak pernah datang tepat waktu/ hampir selalu datang

terlambat.

i

81



IDENTITAS RESPONDEN

Nama ¢ Erwinita Febriandart
No. Absen : 0&
Kelas VX TGE 1

A. IKLIM SEKOLAH

Kode Guru
No. Pertanyaan 7 2 3 4 5
1 Guru menyampaikan seluruh materi pembelajaran "
dengan tuntas & % ;
2 | Guru tidak pernah meninggalkan jam mengajar #10 g | Z
3 Guru memberikan variasi kegiatan/ tugas dalam 2|2 5
pembelajaran =
n Kepala sekolah melaksanakan apel guru sebelum
kegiatan belajar mengajar > |z &
5 | Kepala sekolah saling bertegur sapa dengan guru 2 2 3
6 | Kepala sekolah saling bertegur sapa dengan siswa A | & Z
7 Kepala sekolah memberikan motivasi pada saat e
upacara bendera 2| 2 s
Kepala sekolah mengunjungi kelas pada saat kegiatan
. belajar mengajar | = 2
9 Kepala sekolah menyampaikan target prestasi sekolah 5 . 2
untuk tahun ke depan =
Warga sekolah dapat menggunakan fasilitas internet
10 : . L2 P2
untuk mencari kelengkapan sumber belajar
11 Terdapat ruang kelas dengan sarana yang lengkap 3 2 3
untuk menunjang pembelajaran
12 Terdapat ruang kelas dengan pencahayaan yang cukup 3 E 2
untuk kegiatan pembelajaran
13 Terdapat ruang kelas dengan suhu ruangan yang 2 2 3
nyaman untuk kegiatan pembelajaran
Sekolah menyediakan laboratorium/ bengkel yang
14 : . 3 3 A
memadai untuk proses pembelajaran
Sekolah menyediakan peralatan praktik yang lengkap
X dalam proses pembelajaran 3 2 E
16 Sekolah menyediakan buku/ referensi lain yang 3 9 2
menunjang materi belajar di perpustakaan sekolah
17 | Guru ramah dengan semua siswa % 2 };
18 | Siswa tidak canggung menyapa guru di luar kelas 2 3 2
19 | Guru berinteraksi baik dengan siswa di luar kelas 2 > 3
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Kode Guru

No. Perta
o ertanyaan 2 3 a =
Siswa memberikan masukan kepada guru terkait
20
pembelajaran di kelas L ~ e
Tata tertib/ peraturan yang diterapkan meningkatkan
= 1 e 3 3
disiplin siswa
29 Siswa tidak terbebani dengan tata tertib/ peraturan 5
yang diterapkan di sekolah > 3
3 Tata tertib/ peraturan yang diterapkan di sekolah 3
menciptakan suasana yang kondusif 3 5
B. KINERJA GURU
L Kode Guru
No. Pertanyaan d > 3 4 5
1 | Guru mengawali kegiatan pembelajaran dengan berdoa < 4 4
2 | Guru menanyakan kabar/ kondisi siswa = | 2 Lo
3 Guru melakukan presensi siswa sebelum memulai z
pembelajaran / < 4
4 Guru me.mbenkan motivasi disela-sela proses 2| 2 -
pembelajaran
Guru menjelaskan kaitan materi yang akan diajarkan
5 : S| 3 3
dengan materi sebelumnya
6 | Guru menyampaikan materi pelajaran dengan jelas ol b2
7 | Pelajaran yang disampaikan guru tidak membosankan 2 2 A
Guru menjawab dengan jelas jika ada siswa yang
¢ bertanya S S 3
9 | Pelajaran selesai tepat waktu 2 2 2
Guru memberikan materi sesuai dengan modul siswa/
10 : M O 4 3
referensi penunjang lainnya ;
Guru memberi contoh yang berkaitan dengan materi
11 _ . 3132 3
pelajaran guna mempermudah pemahaman
Guru memberikan wawasan/ pengetahuan lain seputar
i pelajaran - 2 2
Guru menjawab pertanyaan siswa dengan kalimat
i sederhana 3 3 Z
Guru membuat media pembejaran/ alat peraga dengan =
14 . 312 3
menarik guna mempermudah pemahaman
5 Guru menggunakan benda yang ada di dalam kelas - 3 %
untuk membantu menjelaskan materi
16 | Guru menggunakan media pembelajaran dengan baik 313 2
17 Guru me.nggunakan video edukasi untuk variasi 2 | 2 2
pembelajaran
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Kode Gufu

No. Pertanyaan
i I i8S
i | Guru memberikan kisi-kisi soal kepada siswa sebelum >
| ujian sekolah 20 |2
Guru menyampaikan bobot penilaian kepada siswa ‘
9

: sebelum ujian sekolah = & 3 =

Guru memberikan remidial bagi siswa yang belum ' | .
20 | ‘
mencapai KKM 3 % 5 ?D
Guru memberikan apresiasi bagi siswa yang
1 : :

. memperoleh nilai yang baik : L 3
Sebelum menutup pelajaran guru memberi kesempatan !

22 | kepada siswa untuk bertanya tentang materi yang 2 1 i
telah disampaikan ,

- Guru merangkum kembali materi yang telah

- N pdelilen et e g o %
disampaikan di akhir pelajaran

24 Guru menyampaikan materi apa yang akan dipelajari 2 2 3

‘ pada pertemuan berikutnya
25 | Guru memberikan PR kepada siswa b S e 2
26 | Guru mengakhiri pelajaran dengan berdoa 4 4 4
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ANGKET PENELITIAN
HUBUNGAN IKLIM SEKOLAH DENGAN KINERJA GURU
PAKET KEAHLIAN TEKNIK GAMBAR BANGUNAN
DI SMK NEGERI 2 PENGASIH

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET
a. Bacalah setiap pertanyaan dengan cermat dan teliti.
b. Jawablah setiap pertanyaan dengan membubuhkan skor untuk setiap guru berikut ini.

Kode | Nama Guru Mata péléjaran yang diampu
1 Nanang Mardiyanto, S.Pd. '\ Prangkat  |unae
| 2 Hamdan, S.Pd. i \haerio e
" @ | i Hartini, S.Pd.
4 | Dhian Fitri A,, S.Pd. Camdar &ebalk
BE 1 Meira Ratna Sari, S.Pd. [ T ——

c. Diberikan 4 bilihan jawaban sebagai berikut.,

Pilihan | Persentase (%) | Skor
Hampir Selalu 81-100 4
Sering 61-80 3
Kadang-kadang 41-60 2
Hampir Tidak pernah ' 0-40 1

d. Jawablah setiap pertanyaan sesuai dengan keadaan sebenarnya, pengisian angket ini
tidak akan berpengaruh terhadap nilai siswa.
e. Contoh pengisian:

; Kode Guru
No. Pertanyaan e U ~ i
il 2] 3145
1 | Guru datang tepat waktu 4 |3 |2 | 4
Penjelasan:

1) Skor 4 menunjukkan guru hampir selalu datang tepat waktu/ hampir tidak pernah
terlambat.

2) Skor 3 menunjukkan guru sering datang tepat waktu/ terkadang datang terlambat.

3) Skor 2 menunjukkan guru jarang datang tepat waktu/ sering datang terlambat.

4) Skor 1 menunjukkan guru hampir tidak pernah datang tepat waktu/ hampir selalu datang
terlambat.

4
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IDENTITAS RESPONDEN

Nama : Adn
No. Absen : ©32
Kelas | TR L

A. IKLIM SEKOLAH

Kode Guru
No. P n
o ertanyaan 1 2 3 a 5
Guru menyampaikan seluruh materi pembelajaran
! dengan tuntas 5 | & 2 4
2 | Guru tidak pernah meninggalkan jam mengajar yE =
Guru memberikan variasi kegiatan/ tugas dalam
? pembelajaran 4 '3 2 4
4 Kepala sekolah melaksanakan apel guru sebelum l l :

kegiatan belajar mengajar

Kepala sekolah saling bertegur sapa dengan guru

6 | Kepala sekolah saling bertegur sapa dengan siswa

-

Kepala sekolah memberikan motivasi pada saat

7 | { =
upacara bendera

8 Kepa-ula sekolah- mengunjungi kelas pada saat kegiatan 4 4 4 4
belajar mengajar

9 Kepala sekolah menyampaikan target prestasi sekolah 4 ({ q <
untuk tahun ke depan

10 Warga sekolah dapat menggunakan fasilitas internet 4 4 .
untuk mencari kelengkapan sumber belajar L 5 | 4

11 Terdapat ruang kelas dengan sarana yang lengkap 2 | 2 5|2
untuk menunjang pembelajaran
Terdapat ruang kelas dengan pencahayaan yang cukup 2 %

12 / > 2|3 313
untuk kegiatan pembelajaran

13 Terdapat ruang kelas dengan suhu ruangan yang ‘4 4’{ i ;
nyaman untuk kegiatan pembelajaran

14 Sekolah menyediakan laboratorium/ bengkel yang 3 |3 5 2
memadai untuk proses pembelajaran il
Sekolah menyediakan peralatan praktik yang lengkap 2

15 . 3 2 |2
dalam proses pembelajaran

16 Sekqlal? merjyed:a.kan b.uku/. referensi lain yang 2 | g = s
menunjang materi belajar di perpustakaan sekolah

17 | Guru ramah dengan semua siswa 4 | 4 [ ]!

18 | Siswa tidak canggung menyapa guru di luar kelas 419 Z | ?

19 | Guru berinteraksi baik dengan siswa di luar kelas 4 | 4 2
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No.

Pertanyaan

Kode Guru

- 5

% 2 1 213
| 20 Siswa mgmberi!fan masukan kepada guru terkait 4{ > 3 q
pembelajaran di kelas o R
Tata tertib/ peraturan yang diterapkan meningkatkan , "
21 < ‘
disiplin siswa ﬂ ! 2 ‘2
2 Siswa l{ldak terbeb_am dengan tata tertib/ peraturan 4 4 2 |2
vang diterapkan di sekolah |
23 Tata 'Fertfb/ peraturan yang dlterap.kan di sekolah 4 | 2 2 a
menciptakan suasana yang kondusif
B. KINERJA GURU
7 Kode Guru
No. Pertanyaan 1 2 3 j 4 5
1 | Guru mengawali kegiatan pembelajaran dengan berdoa | 4 - |
2 | Guru menanyakan kabar/ kondisi siswa <1 4 419
3 Guru me!akukan presensi siswa sebelum memulai 4\ ‘:l q 149
pembelajaran ==
Guru memberikan motivasi disela-sela proses . ‘
4 < B
pembelajaran 5[ 4 49 ;
c uru menje a§kan k;;tan materi yang akan diajarkan 4 q 3 |9
dengan materi sebelumnya =
6 | Guru menyampaikan materi pelajaran dengan jelas 4 ‘f: 77”9 - §
7 | Pelajaran yang disampaikan guru tidak membosankan 9 e .
8 uru menjawab dengan jelas jika ada siswa yang g | g 9 7
bertanya o |
9 | Pelajaran selesai tepat waktu 4 |4 119
10 Guru mefmberlké"m matlerl sesuai dengan modul siswa/ 4{ 4 q |4
referensi penunjang lainnya 2
11 Guru memberi contoh yang berkaitan dengan materi | <[ 4 2 lg
| pelajaran guna mempermudah pemahaman ‘
12 Gurg memberikan wawasan/ pengetahuan lain seputar 41 4 4 4
pelajaran
13 Guru menjawab pertanyaan siswa dengan kalimat ‘ 4 41 o
sederhana >
Guru membuat media pembejaran/ alat peraga dengan |
14 _ 4 | 4 3219
menarik guna mempermudah pemahaman =
Guru menggunakan benda ada di dalam kelas ~
15 b kol fnd 419 I
untuk membantu menjelaskan materi 7
16 | Guru menggunakan media pembelajaran dengan baik 4 4 3 qu :
Guru menggunakan video edukasi untuk variasi ;
17 ,
| pembelajaran él‘ - 3 A
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Kode Gurd

A Perta S
No ertanyaan o 2 3 a4 5
Guru memberikan kisi-kisi soal kepada siswa sebelum
1g |Con ' /s sl e 214
- ujian sekolah
Guru menyampaikan bobot penilaian kepada siswa g . ;
1
! sebelum ujian sekolah q 3 4 4{
| 20 Guru mewberikan remidial bagi siswa yang belum 4 4 2 <{
mencapai KKM ; | 5
Guru memberikan apresiasi bagi siswa yang &
- memperoleh nilai yang baik : 4 = 3 7 /
Sebelum menutup pelajaran guru memberi kesempatan
22 | kepada siswa untuk bertanya tentang materi yang 0\ q - | </
telah disampaikan & ‘
23 | G_uru me.rangk.um kgmb;I{ materi yang telah 4 4 2 45(
disampaikan di akhir pelajaran |
24 | Guru menyampaikan materi apa yang akan dipelajari ﬁ 4 | 2 4
pada pertemuan berikutnya :
25 | Guru memberikan PR kepada siswa 3 > 2 | 4
| 26 | Guru mengakhiri pelajaran dengan berdoa 4 4 < (/
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DATA PENELITIAN

= DATA SKOR ANGKET VARIABEL IKLIM SEKOLAH
= DATA SKOR ANGKET VARIABEL KINERJA GURU
= DATA TOTAL SKOR
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DATA SKOR ANGKET VARIABEL IKLIM SEKOLAH

SKOR VARIABEL X KELAS XI TGB 1
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SKOR VARIABEL X KELAS XI TGB 1
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SKOR VARIABEL X KELAS XI TGB 2

SKOR

68
61

60
60
60
56
56
57
74
69

51

60
54
53
51

53
74
68
53
60
45

45

43

46

54
57
47

48

66
58
54
59
72

71

70
74
65
63

62

65

60
59
59
67
76
71

68
73

45

38
44
43

58
58
56
55

2

3

3

3

2

3

3

4

3
4

4

3

3
3

3
3

2
2

3
1
1
1
1
1
1
1

2

2

2
2
2

3

3
3

1
1
1
1

1

1

1

1
1
1

1

1
1

3133

3133
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2132
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312(2]2

31222

1
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2|3

213[12]2

3

3

1

1/2]3]2

1

3

3(3[2(2]2

3

11413|3]|3

1

1

2

112]3

1
1

2(2(3|2]3
2121323

212323

21232
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1131332

1
1
1
1

1

113|3]2|2]2

1
1
1
1
1
1
1

1

1

1
1

1
1

1
1

112]12(3[2]3

1
1
1

1

112]12]3]2

1

1

312

1/2/3|4|5|(6|7(8|9/|10 |11 |12 |13 |14 |15 |16 |17 (18 (19 [20 |21 |22 |23

414142

3134

3/als

313]2

3[3]2

313(4(2]2]2]|3

313(3

3[3]2

1

3(3(4(2(2]2]3]2

BUTIR
SOAL
NO

114|14|14|3|4(4|4

4141413123 |2|2]|2
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1
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2
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2
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DATA SKOR ANGKET VARIABEL KINERJA GURU
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DATA SKOR TOTAL

N IKLIM KINERJA
1 59 71
2 59 66
3 64 70
4 56 65
5 65 71
6 61 71
7 62 77
8 53 77
9 73 85
10 61 73
11 76 91
12 59 76
13 53 69
14 45 60
15 53 70
16 55 70
17 48 76
18 47 65
19 42 57
20 45 62
21 60 72
22 66 86
23 61 87
24 59 74
25 62 73
26 63 81
27 63 77
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N IKLIM KINERJA
28 62 81
29 57 93
30 64 95
31 53 63
32 64 94
33 45 62
34 52 70
35 59 88
36 72 96
37 64 79
38 61 72
39 72 86
40 43 52
41 57 92
42 56 84
43 56 77
44 69 85
45 59 66
46 66 90
47 68 78
48 51 72
49 47 64
50 60 92
51 63 85
52 41 63
53 71 87
54 53 89




PERHITUNGAN

= HASIL UJI VALIDITAS INSTRUMEN

= HASIL UJI RELIABILITAS INSTRUMEN
= HASIL UJI PERSYARATAN ANALISIS
= HASIL UJI HIPOTESIS
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DATA HASIL UJI VALIDITAS INSTRUMEN
VARIABEL IKLIM SEKOLAH

Correlations

x1 X2 X3 x4 X5 X6 X7 X8 x9 | x10 | x11 | x12 | x13 [ x14 | x15 [ x16 | x17 | x18 | x19 | x20 [ x21 | x22 | x23 | Total
x1  Pearson 1| 4027 | 2387 | 1247| .079| .014| .114| .000( .116| 196 | .075| .030| .110| 168"| 2247 | 224 | 1347| .082| 13a"| 187" | 123 .009| 13a"| 335"
Sig. (1-tailed) .000| .001| .045| .139| .423| .059( .499| .055| .003| .152| .343| .067| .010( .001| .001| .033| .130| .031| .005| .046| .449| .031| .000
N 189| 189 189| 189| 189| 189| 189 189| 189 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189 189| 189| 189
x2  Pearson 402" 1| 398" | 2677| .101| .041(-.031| 14n°| .077| .068-.074| .022| 120°| 218" | 314" | 245" | 167" | 1787|205~ | 21| 187"| .022| .087| 374"
Sig. (1-tailed) .000 .000| .000| .084| .288( .337| .027( .147| .175| .157| .381| .050( .001| .000( .000| .011| .007| .002| .001| .005| .380| .118| .000
N 189| 189 189| 189| 189| 189| 189 189| 189 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189 189| 189| 189
X3 Pearson 236" | 398" 1[330"|-.034| 150°| .003| 159°| .025(-.067| .027| .084| .086( 323" | 13n°| 193"| .065| 18| 197" 214”| .058| .103| .063| 347"
Sig. (1-tailed) .001| .000 .000| .322| .020| .485| .015| .367| .179| .357| .126| .120| .000| .037| .004| .185| .005| .003| .002| .212| .079| .195| .000
N 189| 189 189| 189| 189| 189| 189 189| 189 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189 189| 189| 189
x4  Pearson 124’ 2677 330" 1| 542" | 365"| 234" .106| 151°| .059| 1757|-.041| .106( .116| .100| .068| 20n"| 144 190”| 168°| 180" | .019| 1687 415"
Sig. (1-tailed) .045( .000| .000 .000| .000| .001| .073| .019| .212| .008| .289| .074| .056| .086| .176| .003| .024| .004| .010( .007| .398| .010| .000
N 189| 189 189| 189| 189| 189| 189 189| 189 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189 189| 189| 189
x5 Pearson .079| .101|-.034 540" 1] 483" | 4147 2007 | 2367 | .110| 203"| 149'| 340" | .074| .092( 199" 277" | .119| 230"[-.059| 2a4™| 122°| 185" | 481"
Sig. (1-tailed) .139( .084| .322| .000 .000( .000| .003| .001| .065| .003( .020| .000| .155| .104| .003| .000| .052| .001| .211| .000| .047| .005| .000
N 189| 189 189| 189| 189| 189| 189 189| 189 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189 189| 189| 189
x6 Pearson .014| .041| 150°| 3R5"| 483" 1[3737| 2737| .081(-.080( 1317(- 150" 143"(-.061(-.028| .055| 145 | 2117| 3117| 1227 1707| 1737| .080| 358"
Sig. (1-tailed) .423| .288| .020| .000( .000 .000( .000| .132| .136| .036| .020( .025| .202| .349| .227| .023| .002| .000| .047| .009| .009| .136| .000
N 189| 189 189| 189| 189| 189| 189 189| 189 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189 189| 189| 189
X7 Pearson .114]-.031| .003| 234"| 4147 | 373" 1| .040( 1727 | 2077 | 3087 | .081| 439" | 1777| 27| .003| 399" | .043| 310"| .076| 247" | 4197 | 3017 | K20™
Sig. (1-tailed) .059| .337| .485| .001| .000| .000 .293| .009| .002| .000( .134| .000( .008| .000| .484| .000| .280| .000| .148| .000| .000| .000( .000
N 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189 189| 189| 189
x8 Pearson .000| 140°| 159°| .106| 200" | 2737| .040 1[3007| .033(-1297| 1347| 2247 |- 1647[ -.049( -.031| .088| 301"| 342" | 129°| 220" | -.100| .062| 313"
Sig. (1-tailed) .499( .027| .015| .073| .003| .000( .293 .000| .327| .038| .033| .001| .012| .253| .335| .116| .000| .000| .038| .001| .085| .199| .000
N 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189 189| 189| 189
x9 Pearson 16| .077| .025| 151°| 23a™| 081 179"| 392™ 1| 4407 | 2127 | 253" | 489" | -.073| 293" | .085| 393" | .077| 349" | 386" | 189"| .063| 304™ | 524™
Sig. (1-tailed) .055( .147| .367| .019( .001| .132( .009| .000 .000( .002| .000| .000( .158| .001| .121| .000| .146| .000| .000( .005| .193| .000| .000
N 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189 189| 189| 189
x10 Pearson 19a"| .068|-.067| .059( .110{-.080| 207" | .033| 4an™ 1 2617| 169°| 3327 | .042| 330" | .065| 497" | -.105| 3an"| .094| .119| 1R4’| 290" | 424™
Sig. (1-tailed) .003| .175| .179| .212| .065| .136| .002| .327| .000 .000( .010| .000| .284| .000| .188| .000| .074| .000| .098| .051| .012| .000| .000
N 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189 189| 189| 189
x11 Pearson .075(-.074| .027| 175"| 203"| 1317 308" |- 129°| 2127 | 2A1" 1| 2437| 2887 | 135°| 162°| 2807 | 25| .066| 293”| 13n"| 1987 | 362" | 3A5"| 450"
Sig. (1-tailed) .152| .157| .357| .008| .003| .036( .000| .038| .002| .000 .000| .000| .032| .013| .000( .000| .184| .000| .037| .003| .000| .000( .000
N 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189 189| 189| 189
x12 Pearson .030| .022| .084-.041| 149’|-150"| .081| 134'| 283"| 1A9°| 243" 1] 4117| 456"| 4007 | 4557 | 2317 | 1927| 2577|- 139"| 316| 1337 3317| 452"
Sig. (1-tailed) .343| .381| .126| .289| .020| .020( .134| .033| .000| .010| .000 .000| .000| .000( .000| .001| .004| .000| .029( .000| .034| .000| .000
N 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189 189| 189| 189
x13 Pearson 10| 120°| .086| .106| 34n"| 143'| 439" | 2247 | 489" | 332" | 2AR"| 4117 1| 3437 | 5R2"| 244" | R44”| 224" | BRO"| 2217| 19R7| 444" | 3RA"| 724"
Sig. (1-tailed) .067| .050| .120| .074| .000| .025( .000| .001| .000| .000| .000( .000 .000| .000| .000( .000| .001| .000| .001| .039| .000| .000| .000
N 189| 189 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189 189| 189| 189
x14 Pearson 16R°| 2187 | 3237| .116| .074|-.061| 177" |- 164"| -.073| .042| 135°| 456" | 343" 1| 490" | 2377 | 2947 | 2707 | 247" | -.020| .085| 235"| 135'| 428"
Sig. (1-tailed) .010( .001| .000| .056( .155| .202( .008| .012| .158| .284| .032| .000| .000 .000| .001| .000| .000( .000| .395| .123| .001| .032| .000
N 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189 189| 189| 189
x15 Pearson 224" 314”| 1307| .100| .092|-.028| 276"| -.049| 223"| 330"| 162°| 400" | 532"| 490" 1| 2507 | 599" | 2317 | 424™| .108| 230" | 3017| 330" | A13”
Sig. (1-tailed) .001| .000| .037| .086| .104| .349( .000| .253( .001| .000| .013| .000| .000( .000 .000| .000| .001| .000( .070| .001| .000| .000| .000
N 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189 189| 189| 189
x16 Pearson 204" | 2457| 193”| .068| 199”| .055| .003|-.031| .085| .065| 280" | 455" | 244" | 237" | 252" 1 2097| .029| 154°| .016| 253"| 135°| 14A"| 384”
Sig. (1-tailed) .001| .000| .004| .176( .003| .227| .484| .335| .121| .188| .000( .000| .000( .001| .000 .002| .344| .017| .416| .000| .032| .023| .000
N 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189 189| 189| 189
x17 Pearson 134’ 187°| .065| 200" | 277| 145°| 399" | .088| 3237 | 497" | 25| 2317 | 544" | 294" | KAQ”| 209” 1] 3327| 5057 | .110| 2337| 380" | 378" | AR2™
Sig. (1-tailed) .033( .011| .185| .003| .000| .023| .000| .116| .000| .000| .000( .001| .000( .000| .000| .002 .000| .000| .067| .001| .000| .000| .000
N 189| 189 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189 189| 189| 189
x18 Pearson .082| 1787|1887 | 1447| .119] 2117| .043| 3017| .077(-.105| .066| 1927 | 224 | 2727 | 2317| .029| 330" 1].4877| 13R"| 2737 | 220" | 239" | 4R0”
Sig. (1-tailed) .130( .007| .005| .024| .052| .002( .280| .000| .146| .074| .184| .004| .001| .000| .001| .344| .000 .000| .031| .000( .001| .001| .000
N 189| 189 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189 189| 189| 189
x19 Pearson 136| 2057| 1977|1907 | 2397|3117 3107| 342" | 349" | 3AN"| 293" | 257" | BRY"| 2477|4247 | 154°| KNSR | 487" 1| 2097 | 291”| 38R"| 388" | 705"
Sig. (1-tailed) .031| .002| .003| .004| .001| .000( .000| .000( .000| .000| .000( .000| .000| .000| .000( .017| .000| .000 .001| .000| .000( .000| .000
N 189| 189 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189 189| 189| 189
x20 Pearson 1877 | 2167 | 2147| 1687[-.059| 1227 .076| 129°| 38| .094| 13n"|- 139"| 2217[-.020( .108| .016( .110| 13a"| 229" 1] .052| 2a8™| 198" | 357"
Sig. (1-tailed) .005( .001| .002| .010( .211| .047( .148| .038| .000| .098| .037| .029| .001| .395| .070( .416| .067| .031| .001 .240| .000| .003| .000
N 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189 189| 189| 189
x21 Pearson 1237| 1877| .058| 180" | 264”| 1727 | 2477 | 2207 | 1897 | 119 1987 | 318" | 1287| .085| 23n""| 253" | 233" | 273" | 2917| .052 1]183"7| 494”| 485"
Sig. (1-tailed) .046( .005| .212| .007| .000| .009( .000| .001| .005| .051| .003| .000| .039( .123| .001| .000| .001| .000| .000| .240 .006| .000| .000
N 189| 189 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189 189| 189| 189
x22 Pearson .009| .022| .103| .019| 122°( 1737| 419”|-.100| .063| 1R4a"| 3R> 133"| 444 | 2357 | 301"| 135 | 380" | 220" | 356" | 2R | 183" 1| 4567 | 51R™
Sig. (1-tailed) .449( .380| .079| .398| .047| .009( .000| .085| .193| .012| .000| .034| .000( .001| .000( .032| .000| .001| .000| .000| .006 .000( .000
N 189| 189 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189 189| 189| 189
x23 Pearson 13a| .087| .063| 1AR"| 185"| .080| an1”| .062| 3na”| 2an”| 35| 3317 | ARA"| 13R7| 330" 14A | 376"| 2307| 3RR"| 198" | 494" | 45R™ 1| 594”
Sig. (1-tailed) .031| .118| .195| .010( .005| .136( .000| .199( .000| .000| .000( .000| .000| .032| .000| .023| .000| .001| .000| .003| .000| .000 .000
N 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189 189| 189| 189
Tot Pearson 3357|3747 | 3477|4157 4817 | 3RR"| 5207|3137 524" | 4047 | 4R0"| 4527|7047 | 4287 | R137| 23R4T | ARD”| 4527| 7957| 37| 48| A16”| 5A4” 1

al  Sig. (1-tailed) .000( .000| .000| .000( .000| .000( .000| .000| .000| .000| .000( .000| .000| .000| .000( .000| .000| .000( .000| .000| .000| .000| .000
N 189| 189 189 189| 189| 189| 189 189]| 189 189| 189| 189| 189| 189 189 189| 189| 189| 189| 189 189 189| 189| 189

**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed).




DATA HASIL UJI VALIDITAS INSTRUMEN
VARIABEL KINERJA GURU

Correlations
yi y2 y3 y4 y5 y6 y7 y8 y9 y10 | yi1 | y12 | y13 | y14 | y15 | y16
yl  Pearson 1] 2617 [ 184" [ 202" [ 188" [ 200" | 213" | 234™| .117| .001| .116| .062| 238" | 177" | 189"[ 173"
Sia. (1-tailed) .000| .006| .003| .005( .003| .002| .001| .054| .492| .055| .199| .000| .007| .015| .009
N 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189 189| 189| 189| 189| 189| 189
y2  Pearson 2a1" 1| .041| 478™| 258™| 312™| 344™| 288" | 183"| 218™| 187"| 225™| 188"| 18Q’| 294" | 315"
Sig. (1-tailed) .000 .286| .000| .000| .000| .000( .000( .006| .001| .005| .001| .015| .014| .000| .000
N 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189
y3  Pearson 184" " 324™| 303"| 2947 | 312" | 358" | 1837 3227 1717 | 209" | 218™| -.041]| 243"
Sia. (1-tailed) .006 .000| .000| .000| .000| .000( .006| .000| .009| .002| .001| .290| .000
N 189 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189 189| 189
y4  Pearson 202" 486" | RRRT| 3917 | 41”7 | 41R™| 4RA”| 4”0 | 4R2™| 4737 | 2537 | 23R™| 4R9”
Sig. (1-tailed) .003 .000| .000| .001| .000
N 189 189 1
y5  Pearson 185" "] 4p2™| 254” 484"
Sia. (1-tailed) .005 .000| .000 .000
N 189 189| 189 189
y6  Pearson 202" | 4R | aRa” | 424
Sig. (1-tailed) .003 .000| .000 .000
N 189 189 189
y7  Pearson 213" 417" | 7
Sia. (1-tailed) .002 .000
N 189 189
y8  Pearson 234" "l a75”
Sia. (1-tailed) .001 .000
N 189 189
y9  Pearson 117 | 314
Sia. (1-tailed) .054 .000
N 189 189
y10 Pearson .001 " RRa”
Sia. (1-tailed) 492 .000
N 189 189
y11  Pearson 116 | 79"
Sia. (1-tailed) .055 .000
N 189 189
y12 Pearson .062 " R1R™
Sia. (1-tailed) 199 .000
N 189 189
y13 Pearson 238" | ARa”
Sia. (1-tailed) .000 .000
N 189 189
y14 Pearson 177" 291
Sia. (1-tailed) .007 .000
N 189 189
y15 Pearson 159" 412"
Sia. (1-tailed) 015 .000
N 189 189
y16 Pearson 173"
Sia. (1-tailed) .009
N 189 189
y17 Pearson 121" A13"
Sia. (1-tailed) .048 .000
N 189 189| 189] 189
y18 Pearson .008| .076|-.077| 141°| 2an"| .098 -1217| 213" 1 -.086| 13n"| 2R -
Sia. (1-tailed) 458 149 .145| .027| .000| .089 .049| .000 .119| .038| .000
N 189| 189| 189| 189| 189| 189 189| 189| 189| 189| 189| 189 189] 189
y19 Pearson .021| 200" [ -.018| 217”| 370" | 207" .066| 380" | 252" | 34n”| 334" | 130" 297" | 278"
Sig. (1-tailed) .385 .002 .184| .000( .000| .000| .000| .038| .000| .000
N 189 | 189] 189| 189| 189| 189| 189 | 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189| 189
y20 Pearson 265" 407" 3617[ 408" aa1”
Sia. (1-tailed) .000 .000 .000| .000 .000
N 189 189 189| 189 189
y21 Pearson 162 373 395" [ 460 R78
Sig. (1-tailed) .013 .000 .000| .000 .000
N 189 189 189| 189 189
y22 Pearson 145 159" 016 390" 486"
Sia. (1-tailed) .024 .014 .415| .000 .000
N 189 189 189| 189| 189| 189| 189| 189 189] 189
y23 Pearson 1817 | 4057 5 242" | 2817 R187| 44”| 4167 | 3787| 409" | 44R™
Sig. (1-tailed) .006 .006 .000 .000| .000 .000
N 189 189 189 189| 189 189
y24 Pearson 229" .054 ac " 325" 144°| 459" 464"
Sia. (1-tailed) .001 .230 .000 .024| .000 .000
N 189 189 189 189| 189 189
y25 Pearson 1R2° -.006 | 131" -.069 | -.001 131
Sig. (1-tailed) .013 470 .037 173 .496 .036
N 189 189 189 189| 189 189
y26 Pearson 140" 196" "1 2127 194" | .008| 381" | .094 147"
Sia. (1-tailed) .028 .003 .002| .004| .458| .000| .099 .022
N 189 189 189| 189| 189| 189| 189 189
Tota Pearson 208" | 310" | 6a77| 570" | RRA”| 4Ra”| A717 763"
| Sig. (1-tailed) .000 .000 .000| .000( .000| .000| .000 .000
N 189 189 189] 189] 189] 189| 189 189
**_ Correlation is significant at the 0.01 level

*. Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed).



DATA HASIL UJI RELIABILITAS INSTRUMEN
VARIABEL IKLIM SEKOLAH

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 189 100.0
Excluded® 0 0
Total 189 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
.849 23
Item-Total Statistics
Corrected | Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance if | ltem-Total [Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
x1 55.13 75.335 .265 .847
x2 55.42 74.894 .307 .846
x3 55.76 74.143 .253 .849
x4 56.94 74.747 .356 .845
x5 56.30 71.859 .395 .843
X6 56.57 75.108 .288 .847
X7 56.26 72.151 .450 .841
x8 56.46 75.026 .227 .849
x9 56.19 71.439 .446 .841
x10 55.49 73.358 .344 .845
x11 56.05 73.141 374 .844
x12 55.37 73.532 .383 .844
x13 55.90 67.219 .665 .831
x14 55.05 73.508 .351 .845
x15 55.56 70.811 .552 .837
x16 55.30 75.305 .327 .846
x17 55.40 68.336 .618 .834
x18 55.75 73.063 375 .844
x19 55.89 68.202 .672 .832
x20 56.27 74.251 .270 .848
x21 55.29 72.939 416 .842
x22 56.06 71.385 435 .842
x23 55.88 71.682 .536 .838
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DATA HASIL UJI RELIABILITAS INSTRUMEN
VARIABEL KINERJA GURU

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 189 100.0

Excluded® 0 .0

Total 189 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
917 26
Item-Total Statistics
Corrected | Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance if | ltem-Total [Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted

yi 72.94 153.300 .270 917
y2 74.08 147.297 .399 916
y3 72.95 153.056 .273 917
v4 73.86 143.045 .641 912
y5 73.65 146.475 .567 913
y6 73.78 143.990 .606 .912
y7 74.12 145.657 .525 914
y8 73.57 146.460 .548 914
y9 73.90 145.991 .428 916
y10 73.52 145.251 .638 912
yi1 73.66 142.480 .719 911
y12 73.86 143.364 .652 912
y13 73.97 140.132 .729 910
y14 74.16 145.230 .493 914
y15 73.94 145.651 479 915
y16 73.75 142.369 .735 910
y17 74.51 141.645 .616 912
y18 74.01 147.346 .329 918
y19 73.83 146.599 .455 .915
y20 73.50 143.709 .558 .913
y21 74.05 142.135 .652 912
y22 73.77 143.889 .518 914
y23 74.37 143.573 .635 912
y24 73.99 142.128 .624 912
y25 74.25 148.826 .291 919
y26 73.05 151.370 .276 .918

103




DATA HASIL UJI PERSYARATAN ANALISIS

DATA HASIL UJI NORMALITAS

VARIABEL IKLIM SEKOLAH
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

IKLIM
N 54
Normal Mean 58.43
Parameters®,b Std. Deviation 8.318
Most Extreme Absolute 120
Differences Positive .066
Negative -.120
Kolmogorov-Smirnov Z .883
Asymp. Sig. (2-tailed) 417
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
VARIABEL KINERJA GURU
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
KINERJA
N 54
Normal Mean 76.43
Parameters®,b Std. Deviation 10.879
Most Extreme Absolute .099
Differences Positive .087
Negative -.099
Kolmogorov-Smirnov Z 731
Asymp. Sig. (2-tailed) .659

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

DATA HASIL UJI LINIERITAS

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
KINERJA * Between (Combined) 4420.420 25 176.817| 2.672( .006
IKLIM Groups Linearity 3067.919 1 3067.919( 46.364( .000
Deviation from 1352.502 24 56.354 .852| .653
Within Groups 1852.783 28 66.171
Total 6273.204 53




REGRESI SEDERHANA

DATA HASIL UJI HIPOTESIS

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
KINERJA 76.43 10.879 54
IKLIM 58.43 8.318 54
Correlations
KINERJA IKLIM
Pearson KINERJA 1.000 .699
Correlation IKLIM .699 1.000
Sig. (1-tailed) KINERJA .000
IKLIM .000 .
N KINERJA 54 54
IKLIM 54 54
Variables Entered/Removed”
Model Variables
Variables Entered | Removed Method
1 IKLIM? |Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: KINERJA
Model Summary®
Model Adjusted R | Std. Error of
R R Square Square the Estimate
1 6992 .489 479 7.851
a. Predictors: (Constant), IKLIM
b. Dependent Variable: KINERJA
ANOVAP
Model
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3067.919 1 3067.919 49.771 0002
Residual 3205.285 52 61.640
Total 6273.204 53
a. Predictors: (Constant), IKLIM
b. Dependent Variable: KINERJA
Coefficients®
Model Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 22.987 7.650 3.005 .004
IKLIM .915 .130 .699 7.055 .000

a. Dependent Variable: KINERJA




SURAT MENYURAT

= SURAT DIN PENELITIAN FAKULTAS

= SURAT DIN PENELITIAN PROVINSI

= SURAT DIN PENELITIAN KABUPATEN
= KARTU BIMBINGAN
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK

Alamat: Karangmalang, Yogyakarta 55281
Telp. (0274) 568168 psw: 276, 288, 292, (0274) 586734, Fax. (0274) 586734: .
Website : hitp//ft.uny.ac.id, email ; fi@uny.ac.id, teknik@uny.ac.id Gertficate No, G5C 00592

No . 2068/H34/PL/2016 27 Desember 2016
Lamp : -

Hal : Ijin Penelitian

Yth.

1. Gubernur DIY c.q. Biro Administrasi Pembangunan Setda DIY

" Bupati Kabupaten Kulonprogo c.q. Kepala Badan Penanaman Modal dan Perijinan Terpadu
" (BPMPT) Kabupaten Kulonprogo

Kepala Sekolah SMK Negeri 2 Pengasih

o0

W

Dalam rangka pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi kami mohon dengan hormat bantuan Saudara
memberikan ijin untuk melaksanakan penelitian dengan judul Hubungan Antara lklim Sekolah
dengan Kinerja Guru Paket Keahlian Teknik Gambar Bangunan di SMK Negeri 2 Pengasih, bagi
Mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta tersebut di bawah ini:

No | Nama No. Mhs. Program Studi Lokasi
. Muhamad Firdausi 12505244005 Pend. Teknik Sipil & SMK Negerl 2
Ahla Perencanaan Pengasih

Dosen Pembimbing/Dosen Pengampu
. Nama : Dr. V. Lilik Hariyanto, M.Pd
NIP 1 19611217 198601 1 001

. Adapun pelaksanaan penelitian dilakukan mulai Bulan Desember 2016 s/d Januari 2017

Demikian permohonan ini, atas bantuan dan kerjasama yang baik selama ini, kami mengucapkan
terima kasih.

=z

I /
a —
£h. Khairudin, Ph.D.

Tembusan :
Ketua Jurusan
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
JI. Jenderal Sudirman No 5 Yogyakarta — 55233
Telepon : (0274) 551136. 551275, Fax (0274) 551137

Yogyakarta, 05 Januari 2017

Kepada Yth. ;
Nomor : 074/ 131/Kesbangpol/2017 Bupati Kulon Progo
Perihal ¢ Rekomendasi Penelitian Up. Kepala Dinas Perizinan Terpadu
Kabupaten Kulonprogo
Di
YOGYAKARTA
Memperhatikan surat :
Dari : Fakultas Tenik, Universitas Negeri Yogyakarta
Nomor ! 20868/ H34./PL/2016
Tanggal : 27 desember 2016
Perihal ¢ Permohonan ljin Penelitian

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat
diberikan surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan riset/penelitian
dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul proposal :"HUBUNGAN ANTARA
IKLIM SEKOLAH DENGAN KINERJA GURU PAKET KEAHLIAN TEKNIK
GAMBAR BANGUNAN DI SMK NEGERI 2 PENGASIH " kepada :

Nama ¢ MUHAMAD FIRDAUSI AHLA

Nim : 12505244005

No. HP/Identitas : 082243438215/ 195810251985031019

Prodi/Jurusan + Pend, Teknik Sipil & Perencanaan / Pend, Teknik Sipil &
Perencanaan

Fakultas + Tenik, Universitas Negeri Yogyakarta

Lokasi Penelitian  : SMK N 2 Pengasih, Kab. Kulonprogo

Waktu Penelitian : 06 Januari 2017 s/d 31 Januari2017

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat
memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan :

1. Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah
riset/penelitian;

2. Tidak dibenarkan melakukan riset/penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada
kaitannya dengan judul riset/penelitian dimaksud;

3. Menyerahkan hasil riset/penelitian kepada Badan Kesbangpol DIY.

4. Surat rekomendasi ini dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan
menunjukkan surat rekomendasi sebelumnya, paling lambat 7 (tujuh) hari kerja
sebelum berakhirnya surat rekomendasi ini,

Rekomendasi ljin Riset/Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata
pemegang tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.

Demikian untuk menjadikan maklum.

Tembusan disampaikan Kepada Yth :
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PEMERINTAH KABUPATEN KULON PROGO

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
Unit 1: JI. Perwakilan No. 1 , Wates, Kulon Progo Telp.(0274) 775208 Kode Pos 55611
Unit 2: JI. KHA Dahlan, Wates, Kulon Progo Telp.(0274) 774402 Kode Pos 55611
Website: bpmpt.kulonprogokab.go.id Email : bpmpt@kulonprogokab.go.id

SURAT KETERANGAN /IZIN
Nomor : 070.2 /00015/1/2017

Memperhatikan - Surat dari Badan Kesbangpol DI'Y Nomor: 074/131/Kesbangpol/2017, Tanggal: 05 Januari 2016,
Perihal: Izin Penelitian

Mengingat : I. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 61 Tahun 1983 tentang Pedoman Penyelenggaraan

Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri;

2, Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan
Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pengembangan, Pengkajian dan Studi
Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta;

3. Peraturan Daerah Kabupaten Kulon Progo Nomor : 16 Tahun 2012 tentang Pembentukan Organisasi
dan Tata Kerja Lembaga Teknis Daerah;

4. Peraturan Bupati Kulon Progo Nomor : 73 Tahun 2012 tentang Uraian Tugas Unsur Organisasi
Terendah Pada Badan Penanaman Modal dan Perizinan Terpadu..

Diizinkan kepada : MUHAMAD FIRDAUSI AHLA

NIM / NIP ¢ 12505244005

PT/Instansi : UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

Keperluan + 1ZIN PENELITIAN

Judul/Tema : HUBUNGAN ANTARA IKLIM SEKOLAH DENGAN KINERJA GURU PAKET

KEAHLIAN TEKNIK GAMBAR BANGUNAN DI SMK NEGERI 2 PENGASIH

Lokasi .  SMK NEGERI 2 PENGASIH KABUPATEN KULON PROGO
Waktu ¢ 06 Januari 2017 s/d 31 Januari 2017

1. Terlebih dahulu menemui/melaporkan diri kepada Pejabat Pemerintah setempat untuk mendapat petunjuk seperlunya,
2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku.

3. 'Wajib menyerahkan hasil Penelitian/Riset kepada Bupati Kulon Progo c.q. Kepala Badan Penanaman Modal dan Perizinan
Terpadu Kabupaten Kulon Progo,

4. lzin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah dan hanya diperlukan
untuk kepentingan ilmiah,

Apabila terjadi hal-hal yang tidak diinginkan menjadi tanggung jawab sepenuhnya peneliti
Surat izin ini dapat diajukan untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan,
Surat izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan tersebut di atas.

Ditetapkan di: Wates
Pada Tanggal : 10 Januari 2017

Sy

KEPALA
ENANAMAN MODAL

peeial |
DINAS PENANAMALN HODAL
DAN PELAVANAN TERF ADU § -

S.IP.. M.Si
ing Utama Muda; I'V/e
>’ 19680805 199603 1 005

Tembusan kepada Yth. :

. Bupati Kulon Progo (Sebagai Laporan)

. Kepala Bappeda Kabupaten Kulon Progo

. Kepala Kesbangpol Kabupaten Kulon Progo

Kepala Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Kulon Progo
. Kepala SMK Negeri 2 Pengasih

. Yang bersangkutan

Arsip

-1 R —
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